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Rizqi Amila Sholikhati, 2020. Hubungan Stressor, Level Education, 
Kecerdasan Emosional Dan Konflik Terhadap Kinerja Pegawai Honorer 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang. 
 Sumber daya manusia adalah hal terpenting dalam suatu perusahaan atau 
instansi yang selalu di harapkan mampu memberikan kontribusi terbaik demi 
mewujudkan tujuan organisasi yang telah di rencanakan. Alasan peneliti ingin 
meneliti hal tersebut karena keingin tahuan peneliti terkait permasalahan yang 
akan di teliti, serta peneliti ingin membuktikan secara langsung teori- teori 
majemen sumber daya manusia dalam sebuah kasus yang berkaitan dengan 
kinerja dengan di peroleh hasil melemahkan atau menguatkan. Penelitian ini 
meneliti masalah tentang hubungan stressor, level education, kecerdasan 
emosional, dan konflik terhadap kinerja pegawai honorer di Dinas perhubungan 
Kabupaten pemalang  
Jenis penelitian yaitu deskriptif kuantitatif, teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi rank 
spearman, analisis korelasi berganda, uji signifikansi korelasi berganda dan 
analisis koefisien determinasi 
Hasil penelitian 1) Dari hasil korelasi antara stressor terhadap kinerja di 
peroleh sebesar 0,616 dan hasil  di peroleh sebesar 8,418; 2)Dari hasil 
korelasi antara Level education terhadap kinerja sebesar 0,465 dan hasil  
sebesar 5,658; 3)Dari hasil korelasi antara kecerdasan emosional terhadap kinerja 
sebesar 0,489 dan hasil  sebesar 6,038; 4) Dari hasil  korelasi antara 
stressor terhadap kinerja sebesar 0,440 dan hasil  sebesar 5,276; 5) Dari 
hasil secara bersama-sama di peroleh nilai R sebesar 0,875 dengan nilai 
signifikansi sebesar 95,5.  
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 1) terdapat hubungan yang 
signifikan antara stressor terhadap kinerja pegawai honorer; 2) terdapat hubungan 
yang signifikan antara variabel level education terhadap kinerja pegawai honorer; 
3) terdapat hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai 
honorer; 4) terdapat hubungan antara konflik terhadap kinerja pegawai honorer; 5) 
terdapat hubungan stressor, level education, kecerdasan emosional dan konflik 
secara simultan terhadap kinerja pegawai honorer.  
 









Rizqi Amila Sholikhati, 2020. The Relationship between Stressor, Education 
Level, Emotional Intelligence and Conflict on the Performance of Honorary 
Employees of the Pemalang Regency Transportation Service. 
 Human resources are the most important thing in a company or agency 
which is always expected to be able to make the best contribution to realizing the 
organizational goals that have been planned. The reason the researcher wants to 
research this is because the researcher's curiosity related to the problem to be 
studied, and the researcher wants to prove directly the theories of human 
resource management in a case related to performance with weakening or 
strengthening results. This study examines the problem of the relationship 
between stressors, level of education, emotional intelligence, and conflict on the 
performance of honorary employees at the Transportation Department, Pemalang 
Regency. 
 This type of research is descriptive quantitative, the data analysis 
technique used is the Spearman rank correlation analysis, the Spearman rank 
correlation significance test, multiple correlation analysis, multiple correlation 
significance test and determination coefficient analysis. 
 Results of the study 1) From the results of the correlation between 
stressors on performance is 0.616 and the results of t_ (count) are 8.418; 2) From 
the results of the correlation between the level of education on performance of 
0.465 and the result of t_ (count) of 5.658; 3) From the results of the correlation 
between emotional intelligence on performance of 0.489 and the results of t_ 
(count) of 6.038; 4) From the results of the correlation between stressors on 
performance of 0.440 and the results of t_ (count) of 5.276; 5) From the results 
collectively obtained R value of 0.875 with a significance value of 95,5. 
 The conclusions of this study are 1) there is a significant relationship 
between stressors on the performance of honorary employees; 2) there is a 
significant relationship between the level of education and the performance of 
honorary employees; 3) there is a relationship between emotional intelligence and 
the performance of honorary employees; 4) there is a relationship between 
conflict and the performance of honorary employees; 5) there is a simultaneous 
relationship between stressors, education level, emotional intelligence and 
conflict on the performance of honorary employees. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Setiap kabupaten atau kota tentunya terdapat insatansi pemerintahan, 
instansi pemerintahan merupakan satuan organisasi lembaga yang dimiliki 
oleh pemerintah dan bekerja untuk pemerintah guna memberikan layanan 
kepada masyarakat atas dasar hukum. Pelayanan adalah suatu kegiatan yang 
didalamnya terjadi interaksi baik secara langsung maupun tidak langsung 
antara seorang dengan orang lain atau dengan mesin secara fisik. Pelayanan 
prima merupakan salah satu tujuan utama yang selalu dijadikan motto dan 
pedoman bagi lembaga/instansi pemerintahan, dimana kualitas pelayanan 
yang baik adalah sebuah keberhasilan dan wujud nyata dari arti pengabdian 
ke masyarakat, hampir setiap lembaga pemerintahan menjadikan hal tersebut 
sebagai tujuan utama yang mendasar. Berkaitan dengan pelayanan tentu akan 
berhubungan dengan sumber daya manusia yang ada didalamnya. 
Sumber daya manusia adalah hal terpenting dalam suatu perusahaan atau 
instansi. Hal ini yang menjadi penyebab dari keberhasilan suatu instansi 
bergantung pada kinerja dari pegawai atau karyawan yang ada didalamya. 
Sumber daya manusia selalu diharapkan mampu memberikan kontribusi 
terbaik demi mewujudkan tujuan organisasi yang telah direncanakan. 
Manusia merupakan salah satu unsur atau objek yang terbilang unik jika 
sebuah mesin produktivitas dan kendalanya mampu dikendalikan oleh 
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manajemen secara total maka berbeda dengan sumber daya manusia yang 
mana dalam proses pengendalianya dibutuhkan sentuhan seni dalam 
mempengaruhi sumber daya  manusia tersebut agar mau bergerak sesuai 
dengan alur yang telah di tetapkan. Manusia merupakan mahluk yang 
memiliki rasa dan kemampuan berpikir kritis karena wajar jika manusia 
terkadang mengalami rasa bosan, stres, dan keadaan emosional yang tidak 
terkontrol keadaan tersebut hal yang wajar dan sering terjadi dalam sebuah 
organisasi/ lembaga/ instansi dan keadaan tersebut sangat berpengaruh pada 
kualitas kinerja pegawai begitupun dengan instansi di dinas perhubungan 
yang mana operasionalnya berkaitan langsung dengan masyarakat, dimana 
kinerja dari sertiap pegawai honorer dituntut dapat memberikan kepuasan 
kepada masyarakat.  
Dinas perhubungan adalah unsur pelaksanaan otonomi daerah di bidang 
perhubungan yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada 
Bupati melaui sekretaris daerah. Dinas perhubungan bertugas membantu 
pemerintah di bidang perhubungan seperti urusan lalu lintas, angkutan jalan, 
urusan pelayaran, urusan penerbangan dan urusan perkeretaapian di dalam 
bidang-bidang tersebut masih banyak terdapat fenomena masalah yang timbul 
terkait dengan sumber daya manusianya, yang dapat menurunkan kinerja 
pegawai. 
Adapun beberapa aspek yang menghambat kinerja seperti penyebab stres 
dan konflik. Penyebab stres atau stressor adalah perubahan fisiologis maupun 
psikologis pada lingkungan yang terjadi baik secara internal maupun 
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eksternal yang mengawali atau yang menyebabkan perubahan dan berdampak 
menurunya kualitas kinerja pegawai. Penyebab stres diantaranya tuntutan 
tugas yang berlebih, hubungan yang tidak baik dengan atasan maupun sesama 
rekan kerja tidak hanya penyebab stres yang menghambat kinerja pegawai 
namun konflik juga dapat menghambat kinerja seperti konflik antar 
kelompok, konflik antara individu, konflik dengan diri sendiri. Hal ini yang 
sering menyebabkan kinerja seorang menjadi tidak baik maupun menurun. 
Konflik merupakan suatu hal yang tentunya ada dalam kehidupan manusia 
yang membuat suatu perubahan sosial seorang untuk mencapai tujuan yang di 
inginkan. Oleh karena itu kecerdasan emosional sangat di butuhkan untuk 
mengendalikan emosi, seperti memiliki kepekaan terhadap kondisi yang 
dirasakan rekan kerja hal ini bertujuan supaya tidak terjadi perselisihan antar 
rekan kerja kecerdasan emosional adalah kesanggupan untuk mengendalikan 
dorongan emosi untuk membaca perasaan terdalam orang lain untuk 
memelihara hubungan dengan sebaik-baiknya tidak hanya beberapa aspek 
penghambat kinerja.  
Namun adapun beberapa aspek pendukung kinerja seperti pendidikan 
yang dimiliki masing-masing pegawai, pedidikan adalah suatu hal yang 
penting karena dengan menempuh pendidikan manusia dapat menggali dan 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri. Tingkat pendidikan adalah 
proses perkembangan peserta didik diantaranya pendidikan dasar, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi.  
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Fenomena masalah yang terjadi pada Dinas Perhubungan diantaranya 
masalah pertama stressor yaitu tuntutan tugas yang kurang terstruktur, di 
dinas perhubungan sistem operasional kerjanya tidak selalu berkelanjutan 
sekali ada tugas bisa jadi sangat banyak dalam waktu yang singkat, dan jika 
sekalinya tidak ada maka terjadi kekosongan kegiatan, ketidak teraturan 
tersebut dapat menyebabkan terjadinya stress, stress karena kebosanan 
maupun stres karena tugas yang menumpuk secara tiba-tiba. Contohnya 
pegawai di dalam kantor yang ketika tidak ada tugas mereka bisa santai 
dalam waktu yang panjang namun sekalinya ada tugas harus di selesaikan 
dalam waktu yang singkat. Masalah yang kedua kecerdasan emosional 
dimana masih di katakana cukup rendah karena kurang menerapkan 
pelayanan dengan ramah. Contoh pada bagian kepegawaian masih terdapat 
pegawai yang kurang ramah, kurang senyum dan kurang empati. Ketiga 
tingkat pendidikan permasalahan pada pendidikan di dinas perhubungan 
masih ada ketidaksesuaian pekerjaan dengan tingkat pendidikan. Contoh 
pegawai dengan latar belakang tingkat pendidikan SMA yang seharusnya 
dapat bekerja sebagai admin di dalam kantor justru malah bekerja sebagai 
pemungut retribusi yang mana pekerjaan tersebut dapat dilakukan oleh 
pegawai honorer dengan tingkat pendidikan SMP maupun SD, hal ini terjadi 
sedikit terjadi ketidaksesuaian. Masalah selanjutnya yaitu konflik, di dinas 
perhubungan konflik interpersonal yang terjadi antara petugas perizinan 
pengangkutan barang dengan supir karena supir pengangkut beban barang 
masih ada yang tidak mematuhi prosedur yang di terapkan di dinas 
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perhubungan. Contoh supir pengangkut barang yang membawa muatan dan 
tidak memiliki berkas yang lengkap meminta untuk tetap mendapatkan surat 
izin hal ini yang seringkali menjadi timbulnya konflik.  
Berdasarkan uraian masalah diatas alasan peneliti menggunakan tenaga 
honorer sebagai objek penelitian karena selama ini masih dikatakan cukup 
banyak pegawai honorer yang tidak mengetahui apa tugas-tugasnya yang 
diketahui hanya datang ke kantor dan ketika di suruh untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh pegawai negeri sipil maka di kerjakan. Hal ini yang 
menjadikan pegawai honorer memiliki tugas yang secara tiba-tiba dan 
menumpuk, hal tersebut juga menjadikan pegawai honorer memiliki banyak 
masalah seperti mudah stress dan mudah emosional. Alasan peneliti ingin 
meneliti hal tersebut karena keingin tahuan peneliti terkait permasalahan yang 
akan di teliti, serta peneliti ingin membuktikan secara langsung teori- teori 
majemen sumber daya manusia dalam sebuah kasus yang berkaitan dengan 
kinerja dengan di peroleh hasil melemahkan atau menguatkan. Diharapkan 
dapat memberikan solusi yangdapat menjadi dasar pertimbangan manajemen 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang dalam meningkatkan kualitas 
kinerja karyawannya. Adapun data yang menunjukan adanya indikator dari 








Data rekapitulasi absensi pegawai honorer di Dinas Perhubungan 
Kabupaten pemalang 2018-2019 
Kriteria absensi  Tahun 2018 Tahun 2019  
Sakit 27 33 
Tanpa keterangan  30 37 
Jumlah pegawai yang tidak masuk 57 70 
Jumlah hari kerja  333 333 
Jumlah pegawai  118 118 
Prosentase  48,31% 59,32% 
Sumber: Sub Bagian Kepegawaian Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang 
 Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa masih banyak terdapat beberapa 
pegawai honorer tidak masuk dengan tanpa keterangan, belum lagi di tambah 
pegawai honorer yang mengalami sakit dari tingkat kehadiran kerja pegawai 
honore pada dinas perhubungan kabupaten pemalang tahun 2018 yaitu 48,31% 
sedangkan pada tahun 2019 meningkat menjadi 59,32% hal ini menunjukan 
bahwa semakin meningkatnya tingkat absensi pegawai honorer maka kinerja 
pegawai honorer tersebut akan menurun, berdasarkan observasi awal melalui 
wawancara dengan kepala sub bagian kepegawaian bahwasanya kurangnya 
ketegasan dan dorongan motivasi pegawai honorer dalam bekerja. Jika hal ini 
terus menerus terjadi maka akan menyebabkan permasalahan yang serius bagi 
instansi secara keseluruhan.  
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Apakah terdapat hubungan stressor terhadap kinerja pegawai honorer di 
Dinas perhubungan Kebupaten Pemalang? 
2. Apakah terdapat hubungan level education terdahap kinerja pegawai 
honorer di Dinas perhubungan Kebupaten Pemalang? 
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3. Apakah terdapat hubungan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
pegawai honorer di Dinas perhubungan Kebupaten Pemalang? 
4. Apakah terdapat hubungan konflik terhadap kinerja pegawai honorer di 
Dinas perhubungan Kebupaten Pemalang? 
5. Apakah terdapat hubungan stressor, level education, kecerdasaan 
emosional dan konflik secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai 
honorer di Dinas perhubungan Kebupaten Pemalang? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk menganalisa dan mengetahui hubungan stressor terhadap kinerja 
pegawai honorer di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang 
2. Untuk menganalisa dan mengetahui hubungan level education terhadap 
kinerja pegawai honorer di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang 
3. Untuk menganalisa dan mengetahui hubungan kecerdasan emosional 
terhadap kinerja pegawai honorer di Dinas Perhubungan Kabupaten 
Pemalang 
4. Untuk menganalisa dan mengetahui hubungan konflik terhadap kinerja 
pegawai honorer di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang 
5. Untuk menganalisa dan mengetahui hubungan stressor, level education, 
kecerdasan emosional dan konflik secara bersama-sama terhadap kinerja 





D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis  
 Sebagai landasaan media pembelajaran berdasarkan teori-teori dan 
pengembangan pengetahuan untuk penelitian yang sesuai dengan bidang 
ilmu, khususnya pada bidang manajemen sumber daya manusia dan  
diharapkan dapat menjadi inspirasi dan referensi bagi mahasiwa guna 
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan kajian yang berkaitan dengan 
stressor,level education, kecerdasan emosional, konflik maupun kinerja. 
2. Manfaat Praktis   
Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan instansi dimasa yang 
akan datang yang dapat dijadikan untuk pengembangan pegawai dan bahan 
pertimbangan dalam mengenai stressor, level education, kecerdasan 







A. LANDASAN TEORI 
1. Kinerja 
a. Definisi Kinerja Pegawai 
Menurut Mangkunegara, 2017: 67 kinerja pegawai merupakan 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang 
yang di berikan kepadanya. Menurut Pasalong, 2011: 175 kinerja 
pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi. 
Menurut Hasibuan (2012:94) kinerja pegawai adalah suatu hasil yang 
dicapai oleh seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan serta waktu.  
Jadi kesimpulanya bahwa kinerja adalah hasil kerja seorang 
pegawai dalam suatu organisasi secara kualitas dan kuantitas 
didasarkan atas kecakapan dan pengalaman dalam melaksanakan tugas 







b. Faktor- Faktor Kinerja 
Menurut Mangkunegara (2017: 67-68) terdapat 2 faktor yang 
mempengaruhi kinerja diantaranya: 
1) Faktor kemampuan  
Kemampuan pegawai secara psikologis terdapat dua 
kemampuan yaitu kemampuan potensi dan kemampuan reality 
artinya pegawai yang memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110-120) 
dengan pendidikan yang memadai untuk jabatanya dan terampil 
dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan mudah 
mencapai kinerja yang diharapkan.  
2) Faktor Motivasi  
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi kerja, seorang pegawai harus memiliki sikap 
mental yang siap secara psikofisik yaitu siap secara mental, fisik, 
tujuan dan situasi artinya serang pegawai harus siap mental dan fisik 
dalam memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai 
mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja.  
c. Karakteristik Kinerja  
Menurut Mangkunegara (2002:68) Adapun karakteristik orang 
yang mempunyai kinerja tinggi yaitu:  
1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi  
2. Berani menggambil dan menanggung resiko yang dihadapi 
memiliki tujuan yang realistis  
11 
 
3. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 
merealisasikan tujuanya  
4. Memanfaatkan umpan balik (feedback) yang konkrit dalam seluruh 
kegiatan yang di lakukan  
5. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 
dilakukan. 
d. Dimensi dan Indikator Kinerja  
 Menurut Bangun, 2012: 234 adapun dimensi yang dapat 
digunakan dalam mengukur kinerja sebagai berikut : 
1) Jumlah pekerjaan dimensi ini menunjukan syarat yang 
menjadikan standar kinerja dengan jumlah yang dihasilkan oleh 
pekerja baik individu maupun kelompok. Indikatornya yaitu 
kemampuan dan ketrampilan pegawai.  
2) Kualitas kerja dimensi ini menujukan setiap pekerja dalam suatu 
perusahaan atau instansi harus memenuhi persyaratan tertentu 
untuk dapat menghasilkan pekerjaan secara kualitas yang di tuntut 
suatu pekerjaan. Indikatornya adalah memenuhi standar kinerja dan 
ketelitian. 
3) Ketepatan waktu dimensi yang menunjukan setiap pekerjaan 
memeiliki karakteristik yang berbeda untuk jenis pekerjaan tertentu 
yang harus di selesaikan dengan tepat waktu karena mempunyai 
ketergantungan atas pekerjaan lain. Indikatornya yaitu koordinasi 
ouput yang dihasilkan dan memaksimalkan waktu. 
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4) Kehadiran dimensi yang menunjukan suatu jenis pekerjaan tertentu 
yang dilakukan menuntut kehadiran karyawan dalam mengerjakan 
sesuai waktu yang di tentukan. Terdapat indikator dari kehadiran 
yaitu tingkat kehadiran. 
5) Kemampuan kerjasama dimensi ini menunjukan bahwa suatu 
pekerjaan tidak semua dapat di selesaikan oleh satu orang saja akan 
tetapi membutuhkan kerja sama tim atau kelompok. Memiliki 
indikator yaitu kerja sama tim.  
e. Standar Kinerja  
Dalam suatu perusahaan maupun instansi tentu memiliki standar 
kinerja yang diharapkan. Menurut Akdon 2006 : 170 terdapat 
persyarataan standar kinerja yang baik diantaranya adalah dapat 
dicapai dalam kondisi yang ada ekonomis, mudah di terapkan, mudah 
di mengerti, terukur, stabil dalam kurun waktu yang cukup lama, 
dapat diadaptasi dalam berbagai keadaan, dapat di terima sebagai 
ukuran pembanding.  
2. Stressor 
a. Definisi Stress 
 Menurut Wahyudi, 2017: 153 indikasi dinamika seorang yang 
sedang berupaya melakukan perubahan lingkungan kerja maupun 
proses meraih cita-cita yang di inginkan dan terwujudnya suatu harapan 
atau impian bergantung pada kerja keras dan upaya yang dilakukan. 
Menurut Mangkunegara (2017:157) stress kerja merupakan perasaan 
13 
 
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Menurut 
Merliani, 2015: 261 stres adalah situasi atau tuntutan non spesifik yang 
mengharuskan seorang individu untuk merespon atau melakukan 
tindakan, respon atau tindakan ini termasuk respon fisiologis dan 
psikologis.  
Maka dapat disimpulkan bahwa stress adalah situasi yang dialami 
seorang dengan perasaan tertekan atas tuntutan yang mengharuskan 
seorang melakukan tindakan secara fisiologis atau psikologis. 
b. Gejala-Gejala Stress  
Menurut Marliani, 2015: 262-263 terdapat tanda-tanda gejala stress:  
1) Fisik diantaranya napas memburu, keringat di telapak tangan, sakit 
kepala, sembelit. 
2) Perilaku seperti bingung, cemas, jengkel, sedih, salah paham, sulit 
berkonsentrasi dan gelisah  
3) Watak dan kepribadian yaitu sikap hati-hati panik, menjadi kurang 
peracaya diri, cemas dan mudah marah.  
c. Penyebab Stress (Stressor) 
Menurut Mangkunegara, 2017: 157 penyebab stress antara lain 
beban kerja yang terlalu berat, waktu kerja yang mendesak, kualitas 
pengawasan kerja yang rendah, iklim kerja yang tidak sehat, otoritas 
kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengan tanggung jawab 
konflik kerja, perbedaan nilai antara karyawan dengan pemimpin yang 
frustasi dalam kerja. Menurut Marliani (2015: 261) Penyebab stress 
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merupakan perubahan fisiologis maupun psikologi pada lingkungan 
yang terjadi baik secara internal maupun eksternal yang mengawali 
atau yang menyebabkan perubahan. Menurut Siagian, 2011:301 
Penyebab stres adalah sumber-sumber stres yang dihadapi seseorang 
dapat digolongkan menjadi dua, berasal dari pekerjaan dan dari luar 
pekerjaan seseorang. Jadi dapat di simpulkan bahwa stressor adalah 
perubahan fisiologis maupun psikologis akibat dari beban kerja yang 
terlalu berat, waktu kerja yang mendesak, iklim kerja yang tidak sehat 
yang mengawali atau menyebabkan perubahan.  
d. Jenis-Jenis Stressor 
Menurut Marliani (2015: 261) terdapat 2 jenis stressor antara lain :  
a) Stressor internal yaitu penyebab stress yang berasal dari dalam diri 
seseorang seperti demam, dan keadaan seperti hamil, manopouse 
atau dalam keadaan emosi lainya.  
b) Stress eksternal yaitu penyebab stress yang terjadi berasal dari luar 
diri seseorang seperti perubahan suhu lingkungan, perubahan peran 
dalam keluarga atau tekanan dari pasangan 
e. Dimensi dan Indikator Stressor  
Menurut Luthans (2006: 422) untuk mengukur stressor  dimensi 
dan indikator sebagai berikut: 
a) Stressor Ekstraorganisasi dimensi ini merupakan faktor penyebab 
stress yang berasal dari luar perusahaan. Memiliki indikator 
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diantaranya perubahan sosial, kesulitan menguasai globalisasi, 
dukungan keluarga  
b) Stressor Organisasi dimensi ini menunjukan penyebab stress yang 
berasal dari organisasi itu sendiri. Memiliki indikator yaitu 
ketidakjelasan tugas. 
c) Stressor Kelompok dimensi ini menunjukan bahwa penyebab stres 
dapat berasal dari kelompok kerja yang tidak harmonis. Terdapat 
indikator diantaranya yaitu rekan kerja yang tidak menyenangkan, 
kurangnya kebersamaan dengan rekan kerja  
d) Stressor Individu dimensi ini menunjukan terdapat kesepakatan 
mengenai dimensi situasi dan disposisi individu seperti pola 
kepribadian tipe A yang dapat mempengaruhi stres. Terdapat 
indikator yaitu beban kerja, terbatasnya waktu kerja  
3. Level Education 
a. Definisi Pendidikan 
Menurut Maufur dan Hartinah (2010:37) pendidikan adalah upaya 
sadar pendidik dalam memberi kesempatan kepada peserta didik 
dengan memberi kesempatan kepada peserta didik dengan berbagai cara 
untuk dapat mengembangkan berbagai potensi positif secara maksimal 
dan menghambat potensi yang dimiliki. Menurut Mudyahardjo, 2012: 3 
pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Menurut Ahmadi (2014: 39) 
definisi pendidikan bisa dilihat dari dua sudut pandang yakni 
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pendidikan sebagai proses dan pendidikan sebagai hasil, sebagai proses 
pendidikan adalah aktivitas interaksi manusia dengan lingkunganya. 
Sedangkan pendidikan sebagai hasil pendidikan adalah perubahan yang 
merupakan hasil interaksi manusia dengan lingkunganya, yakni 
perubahan perilaku. 
Jadi kesimpulanya definisi pendidikan adalah upaya sadar dalam 
memberi segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam suatu 
aktivitas yang dijalankan melalui interaksi manusia dengan 
lingkunganya maupun antar manusia yang memberikan suatu 
perubahan yakni perubahan perilaku.   
b. Tujuan Pendidikan  
 Menurut Danim (2011: 40) terdapat beberapa tujuan pendidikan 
diantaranya adalah: 
1) Mengoptimalisasi potensi kognitif, afektif dan psikomotor yang 
dimiliki oleh siswa. 
2) Mewariskan nilai budaya dari generasi ke generasi  
3) Mengembangkan daya adaptabilitas peserta didik untuk meghadapi 
situasi masa depan yang terus berubah.  
4) Meningkatkan dan mengembangkan tanggung jawab moral peserta 
didik 
5) Mendorong dan membantu peserta didik mengembangkan sikap 
bertanggung jawab terhadap kehidupan pribadi  
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6) Mendorong dan membantu peserta didik memahami hubungan 
yang seimbang antar hukum dan kebebasan pribadi dan sosial  
c. Unsur-Unsur Pendidikan  
 Menurut Maufur dan Hartinah (2010: 45-46) dalam proses 
pendidikan terdapat unsur-unsur pendidikan diantaranya:  
1) Pendidik adalah orang yang bertugas sebagai pemberi pelatihan, 
pengajaran, dan bimbingan 
2) Peserta didik merupakan obyek atau sasaran sekaligus subjek 
dalam tujuan pendidikan. 
3) Materi pendidikan adalah bahan pembelajaran yang di berikan 
kepada peserta didik guna mempengaruhi perkembangan sesuati 
dengan tujuan yang telah di rancang. 
4) Tujuan yaitu kemana arah yang akan di capai dalam melakukan 
bimbingan yang di tunjukan  
5) Metode atau alat yaitu untuk menyampaikan bahan materi 
pendidikan yang disampaikan perlu menggunakan metode dan alat 
tertentu. 
d. Level Education (Tingkat pendidikan) 
Menurut Ihsan (2010:22) tingkat atau jenjang pendidikan adalah 
tahap pendidikan yang berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan 
pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran. Menurut UU RI 
No. 20 Tahun 2003 Bab I, Pasal 1 ayat 8 Tingkat pendidikan adalah 
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tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 
peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang 
dikembangkan. 
Menurut Suhardjo 2007:54 Tingkat pendidikan merupakan salah 
satu faktor penting yang dapat menggambarkan status sosial dan dapat 
menjadi modal dasar untuk pengambilan keputusan dan bertindak 
Kesimpulanya tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan 
yang dilalui peserta didik berdasarkan kerumitan pengajaran, cara 
menyajikan bahan pengajarandan tingkat perkembangan yang dilalui 
untuk mencapai tujuan dan kemampuan yang dikembangkan. 
e. Dimensi Dan Indikator Level Education  
 Menurut Dewi, Suwendra dan Yulianthini (2016) untuk mengukur 
Level Education dimensi dan indikator sebagai berikut: 
a) Formal dimensi ini dikatakan formal karena diadakan di tempat 
tertentu, teratur sistematis, memiliki tingkatan dan dalam jangka 
waktu tertentu, serta diadakan mulai dari taman kanak-kanak 
sampai perguruan tinggi. Terdapat indikator yaitu: jenjang terakhir 
yang ditamatkan oleh pekerja dan Kesesuaian jurusan  
b) Non formal dimensi ini menunjukan bahwa pendidikan nonformal 
yaitu pendidikan yang dilaksanakan dengan sengaja,teratur dan 
terencana diluar kegiatan sekolah. Terdapat indikator yaitu: 




c) Informal dimensi ini menunjukan bahwa pendidikan ini 
berlangsung di dalam keluarga, dapat pula berlangsung di 
lingkungan sekitar keluarga tertentu seperti perusahaan, instansi, 
tempat berbelanja, terminal dan lain-lain yang berlangsung terus 
menerus tanpa batasan waktu. Terdapat indikator yaitu: sikap, 
kepribadian dari keluarga, kepribadian dari lingkungan 
4. Kecerdasan Emosional 
a. Definisi Kecerdasan emosional  
Menurut Goleman (2015:13) kecerdasan emosi merupakan 
kemampuan pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta 
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Menurut Ahmad, 2011: 40 
kecerdasan emosional adalah kematangan dalam berhubungan dengan 
orang lain dalam berkomunikas. Menurut Prasetyo (2010: 189) 
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk menerima, 
menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain 
disekitarnya.  
Jadi kesimpulannya kecerdasan emosional adalah kemampuan 
seorang dengan tingkat kematangan dalam berhubungan dan dapat 
mengendalikan diri dalam menerima, menilai, dan memahami diri 






b. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional  
Menurut Tridhonanto (2010: 17-31) dalam kecerdasan emosional 
terdapat beberapa aspek diantaranya sebagai berikut:  
1) Persepsi Emosi merupakan sikap manusia yang muncul dari alam 
perasaan seorang yang dapat merasakan berbagai jenis emosi dari 
ekspresi wajah, jenis musik, jenis warna dan jenis cerita.  
2) Pemahaman emosi merupakan mengenali emosi dengan perasaan 
peka untuk menyesuaikan diri dengan perasaan orang lain  
3) Pengelolaan emosi yaitu mampu mengendalikan emosi sendiri 
dengan mengetahui batasan-batasan terhadap perlakuan kepada 
orang lain dengan melihat perilaku yang tidak tepat  
4) Mengenal emosi yaitu sesorang dapat menyadari menyempaikan dan 
mengintregasikan emosi secara tepat  
c. Kecerdasaan Emosional Yang Baik  
Menurut Meyer (2008:17) kecerdasan emosional yang baik 
diantaranya  
1) Menjaga seorang agar tetap tenang  
2) Menjaga kerja tim yang efektif yang dapat memberikan energi 
3) Meningkatkan keuntungan perusahaan dengan menciptakan relasi 
yang baik  





d. Karakteristik Seorang Mempunyai Kecerdasan Emosional 
Menurut Tridhonanto (2010: 42) Adapun karakteristik seorang 
yang memiliki kecerdasan emosional diantaranya sebagai berikut:  
1) Pandai mengendalikan diri, dapat di percaya, mudah beradaptasi  
2) Memiliki sikap empati dan dapat menyelesaikan konflik 
3) Mampu bergaul dan membangun persahabatan 
4) Mampu mempengaruhi orang lain 
5) Berani mengungkapkan cita-cita dengan dorongan untuk maju dan 
optimis 
6) Memiliki sikap percaya diri  
7) Memiliki motivasi untuk menyambut tantangan yang menghadang  
8) Mempu berekspresi  
9) Mampu berkomunikasi  
10) Menyukai pengalaman baru  
e. Dimensi dan Indikator Kecerdasan Emosional  
Menurut Goleman (2015:430) menyatakan bahwa, kecerdasan 
emosioanl dimensi dan indikatornya diukur: 
1. Kesadaran diri emosional adalah kemampuan seseorang untuk 
mengenali atau menyadari perasaan sewaktu perasaan itu terjadi.  
Memiliki indikator yaitu memahami penyebab perasaan yang timbul 




2. Pengaturan diri adalah  kemampuan individu dalam mengatur atau 
mengelola perasaan supaya dapat tersampaikan dengan tepat, 
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Memiliki 
indikator yaitu:mampu mengontrol emosi ketika berhubungan 
dengan orang lain atau kendali diri  
3. Motivasi dimensi ini menunjukan bahwa untuk mencapai prestasi 
harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu yang 
artinya harus memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadp 
kepuasan, mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan 
motivasi yang positif seperti antusianisme, gairah, optimis dan 
keyakinan. Memiliki indikator yaitu: dorongan semangat berprestasi  
4. Empati dimensi ini memiliki kemampuan untuk mengenali perasaan 
atau peduli dengan orang lain. Memiliki indikator yaitu: peka 
terhadap perasaan orang lain, mampu menerima pendapat orang  
lain. 
5. Ketrampilan sosial yaitu suatu ketrampilan yang dimiliki seorang 
yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar 
sesame. Memiliki indikator yaitu: mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada dan Lebih mudah bergaul 
5. Konflik 
a. Definisi Konflik 
Menurut Rivai (2011:999) mengartikan konflik kerja yaitu 
ketidaksesuaian diantara dua atau lebih anggota-anggota atau 
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kelompok (dalam suatu organisasi/ perusahaan) yang harus membagi 
sumber daya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau 
karena kenyataan bahwa  mereka mempunyai perbedaan status, 
tujuan, nilai, atau persepsi. Menurut Mangkunegara, 2017 : 155  
konflik adalah suatu pertentangan yang terjadi antara apa yang di 
harapkan oleh seseorang terhadap dirinya, orang lain, organisasi 
dengan kenyataan apa yang di harapkan. Menurut  Hasibuan 
(2010:199) adalah persaingan yang kurang sehat berdasarkan 
ambisidan sikap emosional dalam memperoleh kemenangan. Konflik 
akan menimbulkan ketegangan, konfrontasi, perkelahian, dan frustasi 
jika tidak dapat diselesaikan. Jadi kesimpulanya adalah suatu 
pertentangan yang terjadi karena ketidak sesuaian dua orang atau lebih 
karena mempunyai perbedaan persepsi dan tujuan yang berakibat 
persaingan yang kurang sehat berdasarkan ambisi sikap emosi. 
b. Proses Terjadinya Konflik  
Menurut  Robbins (2015: 309-313)  proses konfik memiliki lima 
tahap diantaranya sebagai berikut:  
1) Pertentangan yang berpotensi atau ketidaksesuaian  
Tahap pertama dari konflik yaitu penampilan kondisi, penyebab 
atau sumber yang menciptakan peluang bagi konflik untuk timbul 





2) Kesadaran dan personalisasi  
Tahap dua sebagai mana yang telah di nyatakan dalam definisi 
mengeneai konflik, salah satu atau lebih pihak harus waspada 
terhadap kondisi yang mendahului karena ketidaksepakatan yang di 
pandang sebagai konflik tidak berarti di personalisasikan ini terjadi 
pada level yang di rasakan sebagai konflik, ketika para individu 
yang terlibat secara emosional, bahwa mereka mengalami 
kecemasan, ketegangan, frustasi atau permusuhan. 
3) Niatan 
Niat mempengaruhi antara persepsi dan emosi orang-orang serta 
perilaku terbuka berkeputuasan untuk bertindak dengan cara 
tertentu. Nilai adalah sebuah tahapan yang berbeda karena harus 
mengambil keputusan atas maksud orang lain untuk mengetahui 
bagaimana memberikan tanggapan atas perilakunya.  
4) Perilaku  
Ketika sebagaian orang berfikir mengenai konflik cenderung untuk 
menitiberatkan pada perilaku karena perilaku ini konflik menjadi 
terlihat. Tahap perilaku meliputi pernyataan, tindakan dan reaksi 
yang di buat oleh para pihak yang sedang berkonflik.   
5) Hasil  
Pada tahap ini Aksi reaksi yang saling mempengaruhi dianatara 




c. Macam-Macam Tipe Konflik  
Menurut Sobirin (2016: 653-657) berdasarkan faktor terjadinya 
konflik, konflik dapat dibedakan menjadi tiga macam tipe konflik 
diantaraya:  
1. Konflik Kepribadian  
Konflik ini adalah saling beroposisi antar individu yang didasarkan 
pada perasaan tidak suka, tidak sependapat dan perbedaan gaya 
masing-masing. Persoalan ini tidak hanya terjadi antara atasan dan 
bawahan, tetapi tetapi juga bisa terjadi antar teman kerja.  
2. Konflik Antar kelompok  
Konflik tidak hanya terjadi antar individu, tetapi juga antar 
kelompok, kerja tim, atau antar departemen, kadang kadang tidak 
hanya bersifat fungsional, tetapi juga mengancam daya kompetisi 
organisasi. 
3. Konflik Lintas budaya  
Konflik ini lebih di sebabkan karena perbedaan budaya kedua belah 
pihak yang berinteraksi, konflik ini muncul ini muncul ketika dua 
belah pihak yang berbeda latar belakang budaya saling berinteraksi 
d. Metode Penyelesaian Konflik  
Menurut Rivai (2006: 515-516) Terdapat tiga metode penyelesaian 
konflik yang sering digunakan yaitu dominasi atau penekanan, 
kompromi dan pemecahan masalah integratif:  
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1) Dominasi atau penekanan dilakukan dengan beberapa cara 
diantaranya penekanan otokratik, cara yang lebih diplomatis. 
menghindar untuk mengambil posisi yang tegas, menyelesaikan 
konflik dengan pemunggutan suara.  
2) Kompromi menyelesaikan konflik melalui jalan tengah yang dapat 
diterima oleh pihak yang berkaitan.  
3) pemecah masalah integratif yaitu dengan cara konsensus, 
konfrontasi, penggunaan tujuan-tujuan yang lebih tinggi. 
e. Dimensi Dan Indikator Konflik  
Menurut Winardi (2015:169)untuk mengukur konflik dimensi dan 
indikator sebagai berikut : 
1. Konflik Fungsional yaitu konflik yang mendukung pencapaian 
tujuan kelompok. Memiliki indikator diantaranya: bersaing untuk 
meraih prestasi, pergerakan positf menuju tujuan, merangsang 
kreatifitas dan inovasi, dorongan melakukan perubahan 
2. Konflik Disfungsional konflik yang merintangi pencapaian tujuan 
kelompok. Memiliki indikator dianataranya mendominasi diskusi, 
tidak senang bekerja dalam kelompok, benturan kepribadian, 





B. PENELITIAN TERDAHULU 
1. Pengaruh Job Stressor Dan Konflik Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Tata 
Ruang Dan Cipta Karya Kabupaten Cirebon oleh Asep Sumarsana (2015) 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Asep Sumarsana 2015 terdapat variabel job stressor, konflik, kinerja 
jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan 
sampel yang diambil 56 orang menggunakan teknik sensus dimana yang 
menjadi sampel adalah seluruh pegawai, hasil analisis data mengunakan 
regresi linier berganda dengan koefisien regresi job stressor sebagai 
variable (X1) bernilai negatif sebesar 0,032 yang menunjukan job 
stressor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
sehingga ada kenaikan job stressor maka akan menurunkan kinerja 
pegawai, dan koefisien regresi konflik kerja sebagai variable (X2) 
bernilai negatif sebesar 0,022 hal ini menunjukan konflik berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga adanya 
peningkatan konflik kerja akan menurunkan kinerja pegawai.Perbedaan 
penelitian saya dengan Asep Sumarsana terletak pada jumlah populasi 
dengan sampel 56 pegawai, teknik pengambilan sampel teknik sensus, 
menggunakan alat analisis regresi linier berganda 2 prediktor. Sedangkan 
penelitian saya jumlah populasi 118 pegawai, teknik pengambilan sampel 
total sampling, menggunakan alat analisis korelasi berganda. Persamaan 
penelitian saya dengan Asep Sumarsana ialah menggunakan variabel 
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independen job stressor dan konflik kerja dengan variabel dependen 
kinerja, metode penelitian menggunakan kuesioner   
2. Pengaruh Komitmen Organisasi Karakter Individu Dan Kecedasan 
Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Di Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
Medan  oleh Nur Augus Fahmi (2019) 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur 
Agus Fahmi 2019, terdapat variabel komitmen organisasi, karakteristik 
individu, kecerdasan emosional dan kinerja, jenis penelitian yang 
digunakan penelitian kuantitatif, sampel yang diambil 37 responden 
teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
sampel jenuh. Hasil analisis data menggunakan analisis regresi linier 
berganda, menjelaskan bahwa koefisien regresi komitment organisasi 
(X1) mempunyai nilai positif yaitu 0,468 hal ini menunjukan bahwa 
variable komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan,hal ini bila komitment meningkat 1% maka kinerja pegawai 
akan bertambambah 4,68. koefisien regresi karakter individu  (X2) 
mempunyai nilai positif yaitu 0,170, hal ini menunjukan karakteristik 
individu berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
menyatakan bila karakteristik individu meningkat 1% maka kinerja akan 
bertambah 1.7. Koefisien regresi kecerdasan emosional (X3) mempunyai 
nilai positif yaitu 0,368.  Hal ini menunjukan bahwa variable kecerdasan 
emosional mempunyi pengaruh postif terhadap kinerja karyawan,bila 
meningkat 1% maka kinerja karyawan akan bertambah 3,68. Perbedaan 
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penelitian saya dengan Nur Agus Fahmi adalah penelitian saya 
menggunakan populasi sebanyak 118 pegawai dengan sampel 118  
responden menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling, alat 
analisis menggunakan kolerasi berganda sedangkan penelitian Nur Agus 
Fahmi menggunakan populasi 37 dengan sampel 37 teknik pengambilan 
sampel yang digunakan sampel jenuh. persamaan penelitian saya dengan 
nur agus fahmi adalah variabel independen kecerdasan emosional, dan 
variabel dependen kinerja. Metode penelitian menggunakan kuesioner. 
3. Pengaruh Konflik Kerja,Stres Kerja, Kecerdasan Emosional Terhadap 
Kineja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Dan Penata Ruang Kota 
Denpasar oleh Iga Wirati Adriati, Ni Luh Leoziana Agustin (2017). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Iga wirati 
dan Leoziana Agustin 2017 terdapat variabel konflik kerja, stress kerja, 
kecerdasan emosional, dan kinerja. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif, sampel yang diambil sebanyak 40 orang dengan teknik 
pengambilan sampel sampel random sampling analisis yang digunakan 
adalah analisis linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh 
konstanta  17,369  menunjukan bahwa jika tidak ada konflik kerja, stress 
kerja dan kecerdasan emosional maka terdapat kinerja pegawai sebesr 
17,369 di Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kota Denpasar. 
Koefisien regresi konflik kerja sebesar -0,315 artinya apabila ada 
kenaikan variable konflik sebesar satu satuan akan menyebabkan 
penurunan terhadap kinerja pegawai sebesar -0,315 dengan asumsi 
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variable tetap. Koefisien regresi stress kerja sebesar -0,450 artinya 
apabila ada kenaikan variable stress kerja sebesar satu satuan akan 
menyebabkan terjadinya penurunan terhadap kinerja pegawai sebesar-
0,450. Koefisien kecerdasan emosional sebesar 0,600 artinya apabila ada 
kenaikan variabel kecerdasan emosional akan menyebabkan terjadinya 
kenaikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,600 dengan asumsi variable 
yang lain tetap. Perbedaan penelitian saya dengan Iga Wirati dan Ni Luh 
Leoziana adalah penelitian saya mengunakan teknik pengambilan sampel 
total sampling jumlah populasi 118 sedangkan Iga dan Leozina 
mengunkan simple random sampling dengan jumlah pupulasi 157 orang. 
Persamaan penelitian saya dengan iga adalah sama sama menggunakan 
variabel independen konflik kerja dan kecerdasan emosional, variabel 
dependen menggunakan kinerja.  
4. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Konflik, Reward Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. Sentral Sinar Matahari Pekanbaru Oleh Silvia Sari S 
Dan Lusy Susanti, 2018 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Silvia Sari dan Lusy 
Susanti 2018, terdapat variabel tingkat pendidikan, konflik, reward dan 
kinerja, jenis penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif sampel yang 
diambil sebanyak 40 teknik pengambilan sampel menggunakan total 
sampling atau sensus, alat analisis yang diguanakan adalah analisis 
deskriptif, regresi linier berganda 4 prediktor. Berdasarkan penelitian 
yang telah di lakukan diperoleh hasil pengaruh tingkat pendidikan 
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memiliki nilai positif dan signifikan yang berarti berpengaruh nyata 
terhadap kinerja, pengaruh konflik memiliki nilai negatif dan tidak 
signifikan yang dapat dinyatakan pendidikan tidak berpengaruh nyata 
terhadap kinerja, pengaruh reward memiliki nilai yang positif dan 
signifikan yang berarti reward berpengaruh terhadap kinerja. Perbedaan 
penelitian yang dilakukan sivia dengan penelitian saya adalah  penelitian 
Silvia dan Lusy adalah populasi yang digunkan Silvia 40, sampel 40, 
dengan teknik pengambilan sampel sensus, metode analisis deskriptif 
sedangkan penelitian saya populasi 118 dengan sampel 118, teknik 
pengambilan sampel menggunakan total sampling, alat analisis 
menggunakan korelasi bergandapersamaan penelitian saya dengan silvia 
sama-sama menggunakan. Variabel independen tingkat pendidikan & 
konflik, variabel dependen kinerja.    
5. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan UMKM 
Kuliner Di Kecamatan Sukasari Bandung Oleh Aditiya Yuda P Dan 
Suhaeni Titin (2017) 
Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Aditya Yuda Pratama 
dan Suhaeni Titin 2017 terdapat variabel kecerdasan emosional dan 
kinejra jenis penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif, sampel 
yang digunakan sebanyak 39 responden teknik pengambilan sampel 
menggunakan non probability sampling diperoleh hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat hubungan kecerdasan emosional terhadap 
kinerja karyawan dibuktikan dari hasil kolerasi antar variable sebesar 
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0,774 yang termasuk dalam hubunganya positif yang kuat. Perbedaan 
penelitian saya dengan Aditya Yuda adalah jumlah populasi yang 
digunakan sebanyak 142 dengan sampel 39 responden menggunakan 
teknik pengambilan sampel non probility sampling, alat analisis yang 
digunakan analisis deskriptif, analisis regresi linier sedangkan penelitian 
saya populsi yang digunakan sebanyak 118 pegawai dengan sampel 118 
pegawai, teknik pengambilan sampel total sampling. Alat analisis 
menggunakan korelasi berganda. Persamaan penelitian saya dengan 
Adiya Yuda adalah variabel independen yaitu kecerdasan emosional dan 
variabel dependen kinerja.  
6. Pengaruh Kepemimpinan, Konflik Kerja, dan Motivasi terhadap Kinerja 
Karyawan pada CV. Enigma oleh Angga Bayu Seta (2019)  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Angga Bayu Seta 2019, 
terdapat variabel kepemimpinan, konflik kerja, motivasi dan kinerja, 
jenis penelitian statistic deskriptif dengan pendekatan kuantitatif sampel 
yang diambil 74 teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 
random sampling, hasil penelitian kepemimpinan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kienrja, konflik kerja memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap kinerja, motivasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kienerja, kepemimpinan, konflik kerja dan 




 Perbedaan penelitian Angga dengan penelitian saya adalah Angga 
menggunakan metode deskriptif, Populasi sebanyak 291, sampel yang 
diambil 74, teknik pengambilan sampel yang digunkan adalah simple 
random sampling, sedangkan penelitian saya populasi yang digunakan 
adalah 118 sampel yang diambil sebanyak 118 menggunakan teknik 
pengambilan sampel total sampling persamaan penelitian saya dengan 
Angga Bayu Seta adalah variabel independen yang digunakan konflik 
kerja dengan variabel dependen kinerja. 
7. Hubungan Konflik Dengan Kinerja Pegawai Bina Sosial Sekretariat 
Daerah Provinsi Sumatra Barat oleh Mella Aldionita D (2014)  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mella Aldionita D, 2014 
terdapat variabel konflik kerja dan kinerja, jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan berjumlah 65 
seluruh pegawai Biro Bina Sosial Sekretariat Daerah. Sampel yang 
diambil berdasarkan tabel krejice dapat ditarik berdasarkan tabel tersebut 
berjumlah 56 pegawai dengan teknik pengambilan sampel simpel random 
sampling. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa 
koefisien korelasi antara konflik dengan kinerja pegawai adalah 
signifikan. Maka adanya hubungan yang signifikan antara konflik dan 
kinerja pegawai.  
 Perbedaan penelitian Mella dengan penelitian saya adalah 
penelitian Mella menggunakan jenis penelitian pendekatan kuantitatif, 
populasi sebanyak 65, sampel yang diambil 56, teknik pengambilan 
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sampel yang digunkan adalah simple random sampling, sedangkan 
penelitian saya populasi yang digunakan adalah 118sampel yang diambil 
sebanyak 118 menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling. 
Persamaan penelitian saya dengan Mella adalah variabel independen 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN KONSEPTUAL 
1. Hubungan stressor dengan kinerja pegawai  
 Menurut Marliani, 2015: 261 penyebab stress (stressor) merupakan 
perubahan fisiologis maupun psikologis pada lingkungan yang terjadi baik 
secara internal maupun eksternal yang mengawali atau yang menyebabkan 
perubahahan. Menurut Mangkunegara, 2017: 67 kinerja pegawai 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab 
yang di berikan kepadanya. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu 
yang di lakukan oleh Asep Sumarsana(2015) yang berjudul pengaruh job 
stressor, dan  konflik  kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Tata Ruang 
dan Cipta Karya Kabupaten Cirebon, diperoleh hasil Job stressor 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 
sehingga adanya kenaikan job stressor maka menurunkan kinerja pegawai  
2. Hubungan level education dengan kinerja pegawai 
 Menurut Ihsan (2010:22) tingkat atau jenjang pendidikan adalah 
tahap pendidikan yang berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara 
menyajikan bahan pengajaran. Menurut Mangkunegara, 2017: 67 kinerja 
pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung 
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jawab yang yang di berikan kepadanya. Berdasarkan hasil dari penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Silvia.S dan Lusy.S yang berjudul pengaruh 
tingkat pendidikan, konflik dan reward terhadap kinerja karyawan PT. 
Sentral Sinar Matahari Pekanbaru, di peroleh hasil yang menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan yang berarti secara parsial dapat dinyatakan variable 
tingkat pendidikan berpengaruh nyata terhadap kinerja karyawan.  
3. Hubungan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai  
 Menurut Goleman 2015: 13 kecerdasan emosi merupakan 
kemampuan pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan 
untuk memotivasi diri sendiri. Menurut Mangkunegara, 2017: 67 kinerja 
pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung 
jawab yang yang di berikan kepadanya. Penelitian terdahaulu yang 
dilakukan oleh Aditya Yuda.P dan Titin.S (2017) dengan penelitian yang 
berjudul pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 
UMKM Kuliner Di Kecamatan Sukasari Bandung di peroleh hasil yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4. Hubungan konflik terhadap kinerja pegawai 
Menurut Rivai (2011:999) mengartikan konflik kerja yaitu 
ketidaksesuaian diantara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok 
(dalam suatu organisasi/ perusahaan) yang harus membagi sumber daya 
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yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau karena kenyataan 
bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai, atau persepsi. 
Menurut Mangkunegara, 2017: 67 kinerja pegawai merupakan hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung  jawab yang yang di berikan 
kepadanya. Penelitian terdahaulu yang dilakukan oleh Mella Aldionita D 
(2014) yang berjudul hubungan konflik dengan kinerja pegawai Biro 
Bina Sosial Sekretariat Daerah dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa koefisien korelasi antara konflik dengan 
kinerja pegawai adalah signifikan. Maka adanya hubungan yang 
signifikan antara konflik dan kinerja pegawai. 
5. Hubungan stressor, level education, kecerdasan emosional dan konflik 
secara simultan terhadap kinerja pegawai. 
 Menurut Marliani, 2015: 261 penyebab stress (stressor) merupakan 
perubahan fisiologis maupun psikologis pada lingkungan yang terjadi baik 
secara internal maupun eksternal yang mengawali atau yang menyebabkan 
perubahahan. Menurut Ihsan (2010:22) tingkat atau jenjang pendidikan 
adalah tahap pendidikan yang berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran 
dan cara menyajikan bahan pengajaran. Menurut Goleman 2015: 13 
kecerdasan emosi merupakan kemampuan pengendalian diri, semangat dan 
ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Menurut Rivai 
(2011:999) mengartikan konflik kerja yaitu ketidaksesuaian diantara dua 
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atau lebih anggota-anggota atau kelompok (dalam suatu organisasi/ 
perusahaan) yang harus membagi sumber daya yang terbatas atau 
kegiatan-kegiatan kerja dan atau karena kenyataan bahwa mereka 
mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai, atau persepsi. Menurut 
Mangkunegara, 2017: 67 kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang yang di berikan 
kepadanya. Penelitian terdahaulu yang dilakukan oleh oleh Iga Wirati 
Adriati, Ni Luh Leoziana Agustin,2017 dengan judul pengaruh konflik 
kerja, stress kerja dan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai Di 
Dinas Pekerjaan Umum Dan Penata Ruang  Kota Denpasar  
menunjukan hasil penelitian berpengaruh negatif dan signifikan konflik 
kerja terhadap kinerja, berpengaruh negatif signifikan dari variabel stress 
kerja terhadap kinerja, berpengaruh positif dan signifikan kecerdasan 
emosional terhadap kinerja, dan berpengaruh secara simultan antar konflik 









 Berdasarkan definisi konseptual diatas, maka peneliti membuat 







 : Hubungan Secara Simultan 
 : Hubungan Secara Parsial  
 
D. HIPOTESIS 
H1. Terdapat hubungan stressor terhadap kinerja pegawai honorer di 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang 
H2. Terdapat hubungan level education terhadap kinerja pegawai honorer 
di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang 
H3. Terdapat hubungan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai 


























H4. Terdapat hubungan konflik terhadap kinerja pegawai honorer di 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang 
H5 Terdapat hubungan stressor, level education, kecerdasan emosional, 
dan konflik secara simultan terhadap kinerja pegawai honorer di 






A. JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan 
kuantitatif. Menurut Suliyanto, 2018: 20 kuantitatif  yaitu suatu penelitian 
yang di lakukan didasarkan pada data, yang berbentuk angka atau bilangan  
menggunakan penyebaran angket atau kuesioner. Menurut Suliyanto, 2018: 
14 penelitian deskriptif adalah  penelitian yang dilakukan untuk menganalisis 
satu atau lebih variabel tanpa membuat perbandingan atau tanpa 
menghubungkan antara variabel satu dengan yang lainya.  
Menurut Sugiyono (2016: 45) metode kuantitatif digunakan apabila: 
a. Bila masalah merupakan titik tolak penelitian sudah jelas  
b. Bila penelitian ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi  
c. Bila ingin diketahui pengaruh perlakuan / treatment tertentu terhadap yang 
lain. 
d. Bila peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian 
e. Bila peneliti ingin mendapatkan data yang akurat 





B. POPULASI DAN SAMPEL 
a)  Populasi 
Menurut Sugiyono, 2017: 61 populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 
diambil kesimpulanya dengan jumlah keseluruhan subjek yang akan di 
teliti dan di ukur. Populasi yang diambil adalah  jumlah seluruh pegawai 
honorer di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang, yang berjumlah 118 
responden pegawai honorer. 
b) Sampel 
Menurut Sugiyono, 2017: 62 Sampel merupakan bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila jumlah populasi besar 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua populasi, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel dari populasi itu. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan total sampling. Menurut Sugiyono 2017: 67 total sampling 
adalah dimana semua anggota populasi dijadikan sampel,maka sampel 
yang digunakan adalah 118 responden.  
C. DEFINISI KONSEPTUAL DAN OPERASIONALISASI VARIABEL 
1. Definisi Konseptual 
Menurut Suliyanto, 2018: 147 definisi konseptual adalah kumpulan 
konsep dari fenomena yang diteliti sehingga maknanya masih sangat 




Adapun penjelasan mengenai variabel-variabel dalam peneltian 
diantaranya sebgai berikut : 
a. Variabel Dependen (Y) 
1) Kinerja pegawai 
Menurut Mangkunegara, 2017: 67 kinerja pegawai 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
tanggung jawab yang yang di berikan kepadanya 
b. Variabel Independen (X)  
1) Stressor 
Menurut Marliani (2015: 261) Penyebab stress merupakan 
perubahan fisiologis maupun psikologi pada lingkungan yang 
terjadi baik secara internal maupun eksternal yang mengawali 
atau yang menyebabkan perubahan 
2) Tingkat Pendidikan 
Menurut Ihsan (2010:22) tingkat atau jenjang pendidikan 
adalah tahap pendidikan yang berkelanjutan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat 
kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan 
pengajaran. 
3) Kecerdasan Emosional 
Menurut Goleman (2015: 13) kecerdasan emosi merupakan 
kemampuan pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta 
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kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Menurut Ahmad 
2011: 40 kecerdasan emosional Kematangan dalam berhubungan 
dengan orang lain dalam berkomunikas. 
4) Konflik Kerja  
Menurut Hasibuan (2010:199) adalah persaingan yang 
kurang sehat berdasarkan ambisidan sikap emosional dalam 
memperoleh kemenangan. Konflik akan menimbulkan 
ketegangan, konfrontasi, perkelahian, dan frustasi jika tidak dapat 
diselesaikan. 
2. Operasionalisasi Variabel  
Operasionalisasi variabel merupakan suatu definisi mengenai 
variabel yang di rumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 
variabel tersebut yang dapat diamati (Suliyanto,2018: 147) 
Table 2.3 
Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator No.Item 
Pernyataan 
Skala Sumber 






SS = 5 
S    = 4 
N = 3 
TS = 2 
STS= 1  
Menurut 
Bangun, 





3. Memenuhi standar 
kinerja  
3 
4. Ketelitian  4 
Ketepatan 
waktu 
5. Koordinasi output 





Kehadiran  7. Tingkat kehadiran  7 
Kemampua
n kerjasama  
8. Kerjasama tim  8 
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Stressor  Stressor 
Ekstraorgan
isasi  
1. Perubahan sosial 1 Skala 
Likert 
SS= 5 
S    = 4 
N= 3 
TS = 2 




2. Kesulitan menguasai 
globalisasi   
2 





4. Ketidakjelasan tugas  4 
Stressor 
Kelompok 




















Formal  1. Jenjang terakhir 
yang ditamatkan 





SS = 5 
S    = 4 
N = 3 
TS =  2 






2. Kesesuaian jurusan  2 






pernah diikuti pada 





4. Sikap  4 
5. kepribadian dari 
keluarga  
5 







1. Kesadaran emosi  1 Skala 
Likert 
SS = 5 
S    = 4 
N = 3 







2. Penilaian diri 2 
Pengaturan 
diri 
3. Kendali diri 
 
3 















asalahan yang ada 
7 
8. Lebih mudah 










SS = 5 
S    = 4 
N = 3 
TS = 2 
STS= 1  
Winardi 
(2015:169) 
2. Penggerakan positif 


























D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Menurut Suliyanto (2018: 162-163) pengumpulan data adalah tahapan 
yang membutuhkan waktu dan biaya yang cukup atau bisa dikatakan 
membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang tidak sedikit. 
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Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer. Data 
primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara 
langsung dari sumber pertama peneliti menggunakan teknik angket 
(kuesioner). Menurut Soeratno dan Arsyad, 2008: 91 Teknik angket adalah 
metode pengumpulan data dengan membagi daftar pertanyaan kepada 
responden agar responden dapat mengisi. 
Skala pengukuran yang akan digunakan oleh peneliti yaitu skala likert. 
Menurut Widoyoko, 2012: 104 Skala likert adalah menentukan lokasi 
kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap objek sikap, 
mulai dari sangat negative sampai sangat positif. Penentuan lokasi dilakukan 
dengan mengkualifikasikan respon seseorang terhadap butir pertanyaan-
pertanyaan yang disediakan. Dalam menjawab kuesioner menggunakan skala 
ini maka terdapat pilihan seperti pada tabel di bawah ini: 
Table 3.3 
Nilai Berdasarkan Likert 
Jawaban Nilai 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Netral 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
Sumber: Widoyoko, 2012: 106 
 
E. UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah alat ukur yang berfungsi untuk mengukur 
tingkat ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurnya (Suliyanto,2018: 233). Validitas konstrak yaitu dengan 
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menggunakan teori dari ahli. oleh karena itu setelah instrument di 
kontruksi tentang masalah yang akan diukur berdasarkan landasan teori 
tertentu. Menurut Ghozali 2013: 53 uji signifikansi dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel unntuk degree of freedom, 
df= n-2 untuk melakukan maka dilanjutkan dengan uji coba instrument 
dengan hasil yang dapat dinyatakan valid jika r hitung > dari r tabel atau 
nilai  < 0.05.  
Untuk menguji perhitungan uji validitas dapat dihitung 
mengunakan rumus product moment seperti dibawah ini:  
rxy=  (Simamora, 2004: 180) 
keterangan  
rxy = Korelasi Product moment  
X = jumlah total dari setiap item variabel independen 
Y = jumlah total dari setiap item variabel depenen  
N = jumlah sampel 
2. Uji Realibilitas 
Uji realibilitas adalah instrument yang menunjukan kemampuan alat 
ukur untuk menghasilkan hasil pengukuran yang dapat di percaya 
(Suliyanto,2018: 254). Uji reliabilitas digunakan untuk menguji 
konsistensi suatu alat ukur, Apakah hasil yang di peroleh akan tetap 
konstan atau justru tidak konsta, apabila pengukuran diulang, maka angket 
tidak reliabel dan tidak konsisten untuk pengukuran sehingga hasil 
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pengukuran tidak dipercaya (Priyatno,2012: 105) pengujian reliabilitas 
yang menggunakan teknik Alfa Cronbach dengan ketentuan nilai minimal 
adalah 0,70 artinya jika nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70 maka 
bisa dikatakan kuesioner tersebut reliabel. Adapun rumus untuk 




    = koefisien reliabilitas 
K     = mean kuadrat antara subyek  
= mean kuadrat kesalahan 
 = variabel total  
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Menurut Priyatno, 2012: 1 Analisis data adalah proses mengelola data 
yang telah di peroleh di lapangan supaya dapat menghasilkan informasi. 
Analisis data adalah kegiatan dalam menghitung data supaya dapat disediakan 
secara sistematis dan dapat dilakukan interpretasi. Berikut ini adalah beberapa 
teknik analisis yang digunakan:  
1. Analisis Korelasi Rank Spearman  
 Menurut Sugiyono 2017: 244 korelasi spearman rank digunakan 
untuk mencari hubungan dua variabel atau lebih dengan sumber data 
yang akan di konversikan yang dapat berasal dari sumber yang tidak 
sama bekerja dengan data ordinal atau berjenjang dan bebas 
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pendistribusian. Menurut Sugiyono 2017: 245 dibawah ini adalah rumus 




 : koefisien korelasi rank spearman 
 : beda jenjang tiap subjek  
 : banyak jumlah subjek 
2. Uji Signifikan Korelasi Rank Spearman  
Adapun langkah-langkah untuk menguji signifikasi korelasi rank 
spearman diantaranya: 
a. Menentukan formulasi hipotesis Ho dan Ha 
1) Formulasi hipotesis 1 
 Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
stressor (X1) terhadap kinerja pegawai honorer 
(Y) di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang  
Ha :  ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan antara 
stressor (X1) terhadap kinerja pegawai honorer 







2) Formulasi hipotesis 2 
 Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
level education (X2) terhadap kinerja pegawai 
honorer (Y) di Dinas Perhubungan Kabupaten 
pemalang 
Ha : ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara level 
education (X2) terhadap kinerja pegawai 
honorer (Y) di Dinas Perhubungan Kabupaten 
pemalang. 
3) Formulasi hipotesis 3 
 Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan emosional (X3) terhadap kinerja 
pegawai honorer (Y) di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pemalang  
 Ha :  ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan emosional (X3) terhadap kinerja 
pegawai honorer (Y) di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pemalang  
4) Formulasi hipotesis 4 
Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
konflik (X4) terhadap kinerja (Y) di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pemalang  
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Ha :  ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara 
konflik (X4) terhadap kinerja (Y) di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pemalang 
5) Formulasi hipotesis 5 
Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
stressor (X1), level education (X2), kecerdasan 
emosional (X3), konflik (X4) terhadap kinerja 
pegawai honorer (Y) di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pemalang  
Ha :  ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara 
stressor (X1), level education (X2), kecerdasan 
emosional (X3), konflik (X4) secara bersama- 
sama terhadap kinerja pegawai honorer (Y) di 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang  
b. Menentukan taraf signifikan  
level of signifikan  = 5% atau 0,05  
c. Kriteria pengujian hipotesis  
Ho diterima apabila <  






Kurva Kriteria Uji Hipotesis 
 
d. Menghitung Nilai thitung 
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
sebagai berikut: (Sugiyono, 2015: 184) 
 
Keterangan: 
z = nilai t hitung 
rs = koefisien korelasi rank spearman 
n = jumlah sampel penelitian 
e. Kesimpulan  
Ho diterima atau di tolak  
3. Analisis Korelasi berganda 
Munurut Ridwan 2012: 14 korelasi berganda merupakan angka 
yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan anatara dua variabel secara 
bersama-sama atau lebih dengan variabel yang lain. dan digunakan untuk 
menguji hubungan antara tiga variabel atau lebih serta untuk mengetahui 
kontribusi yang di berikan secara simultan. Menurut Sugiyono, 2014:256 





Rxı y =  
Dimana  
Rxı y = Korelasi berganda antar variabel , dan seterusnya secara  
bersama-sama dengan variabel y 
r  y  = Korelasi dengan y 
r  y  = Korelasi  dengan y 
r  = Korelasi antara dan  
Dan berikut ini adalah rumus untuk menghitung analisis korelasi 
berganda 4 variabel independen atau 4 (x) 
 
Dimana  
R  y= Korelasi berganda antar variabel , dan seterusnya 
secara  bersama-sama dengan variabel y 
r  y   = Korelasi dengan y 
r  y   = Korelasi  dengan y 
r  y   = Korelasi  dengan y 
r  y   = Korelasi  dengan y  
r      = Korelasi antara , ,  
  Untuk menentukan arah dan menyatakan ukuran besar kecil nilai 
suatu korelasi, maka dapat digunakan dengan angka. Angka tersebut 
yang disebut dengan koefisien korelasi (r), bergerak antara -1 dan +1.  
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 Adapun bahan yang dijadikan penafsir untuk mengukur besar 
kecilnya korelasi, maka dapat dihitung menggunkan pedoman sebagai 
berikut : 
Table 4.3 
Nilai Interval Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber : Sugiyono, 2013 : 250 
4. Uji Signifikan Koefisien Korelasi berganda  
Adapun langkah-langkah untuk menguji signifikansi diantaranya:  
a. Menentukan formulasi hipotesis Ho dan Ha 
1) Formulasi hipotesis 1 
 Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
stressor (X1) terhadap kinerja pegawai honorer 
(Y) di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang  
Ha :  ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan antara 
stressor (X1) terhadap kinerja pegawai honorer 






2) Formulasi hipotesis 2 
 Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
level education (X2) terhadap kinerja pegawai 
honorer (Y) di Dinas Perhubungan Kabupaten 
pemalang 
Ha : ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara level 
education (X2) terhadap kinerja pegawai 
honorer (Y) di Dinas Perhubungan Kabupaten 
pemalang. 
3) Formulasi hipotesis 3 
 Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan emosional (X3) terhadap kinerja 
pegawai honorer (Y) di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pemalang  
 Ha :  ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan emosional (X3) terhadap kinerja 
pegawai honorer (Y) di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pemalang  
4) Formulasi hipotesis 4 
Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
konflik(X4) terhadap kinerja (Y) di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pemalang  
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Ha :  ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara 
konflik(X4) terhadap kinerja (Y) di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pemalang 
5) Formulasi hipotesis 5 
Ho :  = 0   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
stressor (X1), level education (X2), kecerdasan 
emosional (X3), konflik (X4) terhadap kinerja 
pegawai honorer (Y) di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pemalang  
Ha :  ≠ 0   Terdapat hubungan yang signifikan antara 
stressor (X1), level education (X2), kecerdasan 
emosional (X3), konflik (X4) secara bersama- 
sama terhadap kinerja pegawai honorer (Y) di 
Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang  
b. Menentukan taraf signifikan  
level of signifikan  = 5% atau 0,05  
c. Kriteria pengujian hipotesis  
Ho diterima apabila <  





Kurva Kriteria Penerimaan/Penolakan Hipotesis Penelitian 
 
d. Perhitungan nilai F hitung 
  Menurut Sugiyono, 2014:257 digunakan untuk menguji 
signifikansi korelasi menggunakan uji F  dapat di hitung dengan 
rumus seperti dibawah ini:  
Fhitung =  
Dimana: 
F hitung = Besarnya  
 = Koefisien Korelasi ganda 
k = Jumlah variabel bebas 
n        = Jumlah sampel  
e. Kesimpulan  
Ho diterima atau di tolak  
 
α = 5% 
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5. Koefisien Determinasi ( ) 
Koefisien determenasi atau R² berfungsi guna mengetahui seberapa 
besar prosentase bantuan pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Priyatno,2012: 55). Koefisien 
determinasi adalah untuk mengetahui kesanggupan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen. Apabila nilai R mendekati angka 
1 maka variabel tersebut dapat memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan guna memprediksi variabel dependen (Pratama dan 
Suhaeni,2017). Menurut Ghozali, 2011: 97 untuk menghitung koefisien 
determinasi menggunakan rumus dibawah ini:  
D =  x 100% 
Keterangan : 
D = koefisien determinasi  











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM 
1. Sejarah Dinas Perhubungan  
  Dinas Perhubungan sudah ada sejak zaman hindia belanda, 
persoalan lalu lintas yang di pegang oleh Departemen Weg Verkeer En 
Water Staat dan Weg Verkeerord Onantie (WVO) dengan stat bland 
nomer 86 tahun 1933. Pada tahun 1942 sampai denga 1945 departemen 
ini tidak berjalan dikarenakan terjadi perang pada masa itu. Kemudian 
aktif kembali pada tahun 1950 oleh Departemen Lalu Lintas Dan 
Pengairan Negara. Lalu pada tahun 1957 lahirlah Undang-Undang 
Negara nomor 1 tahun 1957 tentang pokok-pokok pemerintahan di 
daerah atas dasar hal tersebut terbentukalah djawatan lalu lintas djalan 
(LLD) yang dilaksanakan di 10 provinsi yaitu Jawa dan Sumatera. 
Peraturan pemerintah terbit pada tahun 1958 nomor 16 yang mengatur 
tentang penyerahan sebagai urusan tugas bidang lalu lintas kepada daerah 
tingkat 1. Kemudian pada tanggal 1 april 1968 lahirlah undang-undang 
nomor 3 tahun 1965 lalu lintas dan angkutan jalan raya (UULLAJR) 
sejak lahirnya undang-undang lalu lintas angkutan jalan raya  ini, WVO 
(1993) sudah tidak berlaku diatur. Dalam peraturan daerah tingkat 1 
nomor 2/OP.040/PD/ tahun1978 Dinas LLAJR di bentuk pada tanggal 27 
juli 1978 dan disahkan pada tanggal 17 maret 1980.  
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  Pada tahun 1999 Dinas LLAJR sudah tidak berlaku dan berubah  
menjadi Dinas LLAJR dan Dinas perhubungan telekomunikasi yang di 
terbitkan dalam undang-undang nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintah 
daerah yang di sebut dengan undang-undang ketatanegaraan. Kemudian 
undang-undang Dinas perhubungan dan telekomuniakasi tidak berlaku 
diganti menjadi dinas perhubungan, komunikasi, dan informatika yang 
mana itu merupakan gabungan dari 4 instansi yaitu dinas LLAJ, Dinas 
perhubungan dan telekomunikasi, BIKK serta KPDE yang di terbitkan 
dalam undang-undang tahun 2008 nomor 22 tentang pemerintahan 
daerah. Pada tahun 2014 Dinas perhubungan komunikasi dan informatika 
dibagi menjadi 2 yaitu Dinas perhubungan, Dinas Komunikasi dan 
informatika dengan menjalani urusan masing-masing yang di terbitkan 
pada undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah. 
Adapun tindak lanjut dari undang-undang nomor 23 tahun 2014 yaitu 
diterbitkannya peraturan daerah jawa tengah nomor 9 tahun 2016 tentang 
pembentukan dan susunan perangkat daerah dan Guburnur nomor 69 
tahun 2016 tentang organisasi dan tata kerja. Kemudian peraturan 
gubernur nomor 108 tahun 2016 tentang organisasi dan tata kerja unit 
pelaksana teknis Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah. 
2. Profil Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang  
  Dinas Perhubungan merupakan kelompok kecil organisasi 
pemerintahan daerah yang beroperasi di bidang perhubungan berdudukan 
di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
66 
 
Terletak di Jalan Hascokro Aminoto Pemalang, Lawangrejo, Kecamatan 
Pemalang Kabupaten Pemalang. Dinas yang beroperasi di bidang 
perhubungan ini mengatur urusan lalu lintas dan angkutan jalan, urusan 
pelayaran dan urusan perkeretaapian. Dinas perhubungan di kabupaten 
pemalang memiliki pegawai yang berjumlah 205 dengan jumlah pegawai 
honorer 118 dan pegawai negeri sipil 87. Adapan beberapa profil 
pendukung lainya seperti visi dan misi, bagan struktur organisasi, 
kedudukan dan tugas di Dinas perhubungan.  
a. Visi dan Misi Instansi Dinas Perhubungan  
1) Visi  
Menuju terwujudnya pengujian kendaraan bermotor yang 
berkeselamatan 
2) Misi  
a) Meningkatkan sumber daya manusia di dinas perhubungan 
terutama pada bidang pengujian kendaraan bermotor  
b) Meningkatkan pelayanan di bidang pengujian kendaraan 
bermotor  
c) Meningkatkan sarana dan prasarana di bidang pengujian 
kendaraan bermotor  
d) Meningkatkan disiplin pengusaha dan pengguna jasa 





b. Struktur Organisasi  
 







B. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Identitas Responden  
Sebelum menjelaskan hasil penelitian masing-masing indikator, 
peneliti akan mengemukakan terlebih dahulu identitas responden. 
Responden pada penelitian ini yaitu semua pegawai honorer sebanyak 118 
orang di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang. Diantaranya sebagai 
berikut:  
a. Data Jenis Kelamin  
Tabel 4.1 






Laki-Laki  97 82,20% 
Perempuan  21 19,49% 
Total  118 100% 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 Dari tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa jumlah pegawai berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 97 responden sedangkan responden 
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 23, maka dapat dikatakan 
bahwa mayoritas pegawai honorer di Dinas Perhubungan yaitu laki-
laki dengan jumlah 97 orang.  
b. Data Usia Responden  
Tabel 4.2 




20 – 35 tahun 69 58,47% 
36 – 40 tahun 22 18,64% 
41 – 45 tahun 13 11,02 % 
>  dari 46 tahun  14 11,86% 
Total  118 100% 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
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 Dari tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa responden dengan umur 
20-35 tahun sebanyak 69 pegawai honorer, responden yang berumur 
36-40 sebanyak 22 pegawai honorer, responden yang berumur 41- 45 
sebanyak 13 pegawai honorer  dan responden yang berumur  lebih 
dari 45 sebanyak 14 pegawai honorer. Maka kesimpulanya responden 
di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang rata-rata lebih banyak 
berusia 20-35 tahun yaitu seabanyak 69 atau 58,47%  pegawai 
honorer. 
c. Data Pendidikan Terakhir Responden  
 
Tabel 4.3 





SD-SMP 16 13,56% 
SMA/SMK 88 74,58% 
DIII 5 4,24% 
S1 9 7,63% 
TOTAL 118 100% 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 Dari tabel 4.3 diatas yang di peroleh peneliti, menunjukan bahwa 
responden yang berpendidikan SD-SMP sebanyak 16 orang, 
responden yang berpendidikan SMA/SMK sebanyak 88 orang, 
responden dengan pendidikan DIII sebanyak 5 orang dan responden 
yang berpendidikan S1 sebanyak 9 orang. Maka dari data diatas 
menunjukan bahwa pendidikan terakhir dari pegawai honorer 





d. Data Masa Kerja Responden  
Tabel 4.4 
Masa Kerja Responden 
Masa Kerja  Jumlah Prosentase(100%) 
< 1 tahun  0 - 
1 – 5 tahun 46 38,98% 
6 – 10 tahun 25 21,19% 
> 11 tahun 47 39,83% 
Total  118 100% 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
  
  Dari tabel 4.4 diatas yang di peroleh peneliti, menunjukan bahwa 
responden dengan masa kerja 1-5 tahun sebanyak 46 atau 38,98%, 
responden dengan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 25 atau 21,19%, 
responden dengan masa kerja > 11 tahun sebanyak 47 atau 39,83%. 
Maka dari data diatas menunjukan bahwa pegawai dengan masa kerja 
paling lama yaitu > dari 11 tahun yaitu sebanyak 47 atau 39, 83% 
responden.  
2. Hasil Uji Validitas Dan Realibilitas Instrumen Penelitian  
a. Uji Validitas  
  Uji validitas merupakan alat ukur yang di gunakan untuk 
mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner yang diujikan. Menurut 
Ghozali (2013:52-53) uji signifikan dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom 
df= n-2. Diketahui n 30 maka n-2= 30-2 = 28 responden yang akan 
dilakukan uji coba dengan memperoleh nilai r tabel 0,374 dengan taraf 
signifikansi 0,05. Hasil yang di peroleh apabila  r hitung > dari r tabel 
maka dinyatakan valid dan Jika di peroleh hasil r hitung < dari r tabel 
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maka dinyatakan tidak valid Adapun hasil setelah dilakukan pengujian 
validitas menggunakan SPSS versi 22. Barikut hasil dari validitas 
pada setiap variabel: 
1) Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja pegawai   
Tabel 4.5 








1 0,520 0,374 Valid 
2 0,445 0,374 Valid 
3 0,510 0,374 Valid 
4 0,472 0,374 Valid 
5 0,547 0,374 Valid 
6 0,643 0,374 Valid 
7 0,739 0,374 Valid 
8 0,394 0,374 Valid 
Sumber: Data SPSS Versi 22    
  Dari tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa uji validitas untuk 
variabel kinerja pegawai, tiap-tiap indikator dengan jumlah item 8 
pernyataan atau pertanyaan, dilakukan uji coba dengan df= 28 
responden. Di ketahui r tabel 0,374 dengan taraf signifikasi 0,05. 
Maka dapat simpulkan data diatas menunjukan bahwa  semua item 
pertanyaan atau pernyataan variabel kinerja di peroleh hasil r 








2) Hasil Uji Validitas Variabel Stressor  
Tabel 4.6 





r tabel  Keterangan 
1 0,421 0,374 Valid 
2 0,559 0,374 Valid 
3 0,452 0,374 Valid 
4 0,407 0,374 Valid 
5 0,609 0,374 Valid 
6 0,451 0,374 Valid 
7 0,496 0,374 Valid 
8 0,675 0,374 Valid 
Sumber: Data SPSS Versi 22   
  Dari tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa uji validitas untuk  
tiap-tiap indikator dengan jumlah item 8 pernyataan atau 
pertanyaan, dilakukan uji coba dengan df= 28 responden. Di 
ketahui r tabel 0,374 dengan taraf signifikasi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan data diatas menunjukan bahwa  semua item 
pertanyaan atau pernyataan variabel stressor di peroleh hasil r 
hitung lebih besar dari r tabel dan dinyatakan valid.  
3) Hasil Validitas Variabel Level Education 
Tabel 4.7 





r table Keterangan 
1 0,564 0,374 Valid 
2 0,819 0,374 Valid 
3 0,679 0,374 Valid 
4 0,657 0,374 Valid 
5 0,416 0,374 Valid 
6 0,456 0,374 Valid 
Sumber: Data SPSS Versi 22   
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  Dari tabel 4.7  diatas menunjukan bahwa uji validitas untuk 
tiap-tiap indikator dengan jumlah item 6 pernyataan atau 
pertanyaan, dilakukan uji coba dengan df= 28  responden, Di 
ketahui r tabel 0,374 dengan taraf signifikasi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan data diatas menunjukan bahwa  semua item 
pertanyaan atau pernyataan variabel level education di peroleh hasil 
r hitung lebih besar dari r tabel dan dinyatakan valid.  
4) Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional 
Tabel 4.8 
 Hasil Validitas Variabel Kecerdasan Emosional 
No item 
pernyataan  
r hitung r table Keterangan 
1 0,527 0,374 Valid 
2 0,545 0,374 Valid 
3 0,415 0,374 Valid 
4 0,600 0,374 Valid 
5 0,684 0,374 Valid 
6 0,416 0,374 Valid 
7 0,597 0,374 Valid 
8 0,661 0,374 Valid 
Sumber: Data SPSS Versi 22   
  Dari tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa uji validitas untuk 
tiap-tiap indikator dengan jumlah item 8 pernyataan atau 
pertanyaan, dilakukan uji coba dengan df= 28 responden, di ketahui 
r tabel 0,374 dengan taraf signifikasi 0,05. Maka dapat disimpulkan 
data diatas menunjukan bahwa  semua item pertanyaan atau 
pernyataan variabel kecerdasan emosional di peroleh hasil r hitung 




5) Hasil Uji Validitas Variabel Konflik  
Tabel 4.9 





r tabel Keterangan 
1 0,756 0,374 Valid 
2 0,478 0,374 Valid 
3 0,529 0,374 Valid 
4 0,668 0,374 Valid 
5 0,484 0,374 Valid 
6 0,645 0,374 Valid 
7 0,572 0,374 Valid 
8 0,427 0,374 Valid 
Sumber: Data SPSS Versi 22   
  Dari tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa uji validitas untuk 
tiap-tiap indikator dengan jumlah item 8 pernyataan atau 
pertanyaan dilakukan uji coba dengann df= 28 responden. Di 
ketahui r tabel 0,374 dengan taraf signifikasi 0,05. Maka dapat 
disimpulkan data diatas menunjukan bahwa  semua item 
pertanyaan atau pernyataan variabel konflik di peroleh hasil r 
hitung lebih besar dari r tabel dan dinyatakan valid.  
b. Uji Realibilitas  
  Uji ini di gunakan untuk mengetahui kemampuan suatu alat 
ukur yang mana hasilnya akan tetap konstan atau tidak untuk 
membuktikan hasil pengukuran yang dapat di percaya. Adapun Uji 
reliabilitas yang dilakukan peneliti pengukuranya menggunakan 
teknik Alpha Cronbach melalui Spss versi 22 dengan batas minimal 
yaitu 0,70. Apabila nilai Alpha Cronbach > 0,70 dapat nyatakan 
angket sudah reliabilitas .  
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1)  Uji Realibitlitas Variabel Kinerja Pegawai  
Tabel 4.10 




Alpha N of Items 
,722 9 
Sumber: Data SPSS Versi 22   
 
 Pada pengujian reliabilitas hasil untuk variabel kinerja 
pegawai dapat di lihat pada  tabel reliability statistic yang mana 
hasil dari Cronbach Alpha yaitu 0,722 hal ini dinyatakan bahwa 
variabel kinerja pegawai lebih besar dari batas yang di tentukan 
yaitu 0,722 > 0,70 maka dapat di simpulkan variabel kinerja 
pegawai di nyatakan reliabel.  
2) Hasil Uji Realibilitas Variabel Stressor 
Tabel 4.11 




Alpha N of Items 
,716 9 
Sumber: Data SPSS Versi 22    
  Pada pengujian reliabilitas hasil untuk variabel stressor 
dapat di lihat pada  tabel reliability statistic yang mana hasil dari 
Cronbach Alpha yaitu 0,716 hal ini dinyatakan bahwa variabel 
stressor lebih besar dari batas yang di tentukan yaitu 0,716 > 0,7 
maka dapat di simpulkan variabel stressor di nyatakan reliabel.  
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3) Hasil Uji Realibilitas Variabel Level Education 
Tabel 4.12 




Alpha N of Items 
,751 7 
Sumber: Data SPSS Versi 22 
 Pada pengujian reliabilitas hasil untuk variabel level 
education dapat di lihat pada  tabel reliability statistic yang mana 
hasil dari Cronbach Alpha yaitu 0,751 hal ini dinyatakan bahwa 
variabel level education lebih besar dari batas yang di tentukan 
yaitu 0,751>0,7 maka dapat di simpulkan variabel level education  
di nyatakan reliabel. 
4) Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional  
Tabel 4.13 




Alpha N of Items 
,732 9 
Sumber: Data SPSS Versi 22  
 Pada pengujian reliabilitas hasil untuk variabel kecerdasan 
emosionaldapat di lihat pada  tabel reliability statistic yang mana 
hasil dari Cronbach Alpha yaitu 0,732 hal ini dinyatakan bahwa 
variabel kecerdasan emosional lebih besar dari batas yang di 
tentukan yaitu 0,732 > 0,7 maka dapat di simpulkan variabel 
kecerdasan emosional di nyatakan reliabel. 
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5) Hasil Uji Reliabilitas Variabel Konflik  
Tabel 4.14 




Alpha N of Items 
,734 9 
Sumber: Data SPSS Versi 22  
 Pada pengujian reliabilitas hasil untuk variabel konflik 
dapat di lihat pada tabel reliability statistic yang mana hasil dari 
Cronbach Alpha yaitu 0,734 hal ini dinyatakan bahwa variabel 
konflik lebih besar dari batas yang di tentukan yaitu 0,734 > 0,7 
maka dapat di simpulkan variabel konflik di nyatakan reliabel. 
3. Hasil Teknik Analisis Data  
a. Analisis Korelasi Rank Spearman 
 Korelasi rank spearman merupakan analisis yang berguna untuk 
mengetahui hubungan dari dua atau lebih variable dengan data ordinal  
akan mengalami perubahan dengan proses pengolahan bebas. 
1) Hubungan Stressor Terhadap Kinerja  
Tabel 4.15 
Hubungan Stressor Terhadap Kinerja 
Correlations 
 STRESSOR KINERJA  
Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1,000 ,661** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 118 118 
Y Correlation Coefficient ,661** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 Sumber: Data SPSS Versi 22 
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 Dari tabel 4.15 diatas menyatakan bahwa hubungan 
stressor terhadap kinerja yaitu sebesar 0,661. Jika dilihat pada tabel 
nilai interval koefisien korelasi, berada pada tingkat hubungan yang 
kuat dan positif yaitu 0.60-0,799. Artinya apabila stressor mengalami 
kenaikan maka kinerja juga akan mengalami kenaikan. Begitu juga 
sebaliknya apabila stressor mengalami penurunan maka kinerja 
pegawai honorer juga akan mengalami penurunan. 
2) Hubungan Level Education dengan Kinerja  
Tabel 4.16 





Spearman's rho LEVEL 
EDUCATION 
Correlation Coefficient 1,000 ,465** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 118 118 
KINERJA Correlation Coefficient ,465** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data SPSS Versi 22  
 Dari tabel 4.16 diatas menyatakan bahwa hubungan level education 
terhadap kinerja yaitu sebesar 0,465. Jika dilihat pada tabel nilai 
interval koefisien korelasi, berada pada tingkat hubungan sedang dan 
positif yaitu 0.40-0,599. Artinya apabila level education mengalami 
kenaikan maka kinerja juga akan mengalami kenaikan. Begitu juga 
sebaliknya apabila level education mengalami penurunan maka 
kinerja pegawai honorer juga akan mengalami penurunan. 
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3) Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kinerja  
Tabel 4.17 





Spearman's rho KECERDASAN 
EMOSIONAL 
Correlation Coefficient 1,000 ,489** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 118 118 
KINERJA Correlation Coefficient ,489** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Dari tabel 4.17 diatas menyatakan bahwa hubungan kecerdasan 
emosional terhadap kinerja yaitu sebesar 0,489. Jika dilihat pada tabel 
nilai interval koefisien korelasi, berada pada tingkat hubungan sedang 
dan positif yaitu 0.40-0,599. Artinya apabila kecerdasan emosional 
mengalami kenaikan maka kinerja juga akan mengalami kenaikan. 
Begitu juga sebaliknya apabila kecerdasan emosional mengalami 










4) Hubungan Konflik dengan Kinerja  
Table 4.18 
Hubungan Konflik dengan Kinerja 
Correlations 
 KONFLIK KINERJA 
Spearman's rho KONFLIK Correlation Coefficient 1,000 ,440** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 118 118 
KINERJA Correlation Coefficient ,440** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 Sumber: Data SPSS Versi 22 
Dari tabel 4.18 diatas menyatakan bahwa hubungan konflik 
terhadap kinerja yaitu sebesar 0,440. Jika dilihat pada tabel nilai 
interval koefisien korelasi, berada pada tingkat hubungan sedang dan 
positif yaitu 0.40-0,599. Artinya apabila konflik mengalami kenaikan 
maka kinerja juga akan mengalami kenaikan. Begitu juga sebaliknya 
apabila konflik mengalami penurunan maka kinerja pegawai honorer 
juga akan mengalami penurunan. 
b. Hasil Uji Signifikansi Korelasi Rank Spearman  
 Uji signifikasi korelasi rank spearman digunakan untuk mengukur 
seberapa kuat tingkat signifikansi hubungan  stressor, level education, 
kecerdasan emosional dan konflik terhadap kinerja. Dalam uji 
signifikansi korelasi rank spearman ini taraf signifikasi 0,05 (  = 0,5%) 
dan nilai t tabel 1,980. Perhitungan yang akan menghasilkan penolakan 
atau penerimaan hipotesis dengan menggunakan spss. Adapun kriteria 
yang dimiliki yaitu jika nilai signifkansi t < 0,05 maka Ho di tolak, 
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artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel stressor, level 
education, kecerdasan emosional dan konflik terhadap kinerja pegawai 
honorer, begitu juga jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho di terima 
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara stressor, level 
education, kecerdasan emosional dan konflik secara simultan terhadap 
kinerja pegawai honorer.  
 Berikut ini adalah hasil dari perhitungan uji signifikansi korelasi 
rank spearman pada masing-masing variabel dengan rumus seperti di 
bawah ini:  
=           Sugiyono(2015: 184) 
Keterangan: 
r = Koefisien korelasi rank spearman  
n = jumlah sampel  
a. Uji signifikansi korelasi rank spearman variabel stressor terhadap 
kinerja  
Diketahui :  
r : 0,616 









Berdasarkan perhitungan diatas nilai yang di peroleh 
sebesar 8,418 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 1,980. Maka hasil 
menunjukan bahwa nilai lebih besar dari  yaitu 
8,418>1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 
signifikansi stressor terhadap kinerja pegawai honorer.  
b. Uji signifikansi korelasi rank spearman variabel level education 
terhadap kinerja  
Diketahui :  
r : 0,465 







Berdasarkan perhitungan diatas nilai yang di peroleh 
sebesar 5,658 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 1,980. Maka hasil 
menunjukan bahwa nilai lebih besar dari  yaitu 
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5,658>1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 
signifikansi stressor terhadap kinerja pegawai honorer.  
c. Uji signifikansi korelasi rank spearman variabel kecerdasan 
emosional terhadap kinerja  
Diketahui :  
r : 0,489 








Berdasarkan perhitungan diatas nilai yang di peroleh 
sebesar 6,038 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 1,980. Maka hasil 
menunjukan bahwa nilai lebih besar dari  yaitu 
6,038>1,980. dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 




d. Uji signifikansi korelasi rank spearman variabel konflik terhadap 
kinerja  
Diketahui :  
r : 0,404 








Berdasarkan perhitungan diatas nilai yang di peroleh 
sebesar 5,276 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 1,980. Maka hasil 
menunjukan bahwa nilai lebih besar dari  yaitu 
5,276>1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 
signifikansi konflik terhadap kinerja pegawai honorer. 
c. Analisis Korelasi berganda  
Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui kuat 
atau tidaknya suatu hubungan pada semua variabel X terhadap Y 
menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :  
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 =      
(Sudjana,2002: 128) 
Keterangan : 
 : Koefisien antar variabel x1, x2, x3, x4 secara bersama-sama 
dengan variabel y  
: Koefisien korelasi antar x1 dan y 
: koefisien korelasi antar x2 dan y 
: koefisien korelasi antar x3 dan y 
: koefisien korelasi antar x4 dan y 
: 









 =  
 =  
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 =  
 =  
 =  
 =  
 =  
 Berdasarkan perhitungan analisis korelasi berganda (R) di peroleh 
hasil yaitu 0,875. Jika diliat pada nilai interval koefisien korelasi berada 
pada tingkat hubungan sangat kuat yaitu 0,80-1,000. Artinya terdapat 
hubungan antara stressor, level education, kecerdasan emosional dan 
konflik secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pemalang. 




 : 4 









 Dari perhitungan uji signifikansi korelasi berganda di atas di 
peroleh hasil  sebesar 95,5. Maka dinyatakan bahwa 
>  yaitu 95,5 > 2,45. Artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel stressor (X1), level education (X2), 
kecerdasan emosional (X3), dan konflik (X4) secara simultan terhadap 
kinerja (Y) di Dinas Perhubungan Kebupaten Pemalang.  
e. Analisis Koefisien Determinasi   
 Analisis ini berguna untuk mengetahui besar kecilnya prosentase 
bantuan hubungan variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel terkait. Apabila nilai R mendekati angka 1 maka variabel 
tersebut memberikan hampir semua informasi yang di butuhkan untuk 
memprediksi variabel bebas. Adapun rumus yang di gunakan untuk 
menghitung koefisien determinasi sebagai berikut:  
D=  
Keterangan  
D: koefisien determinasi  
: koefisien korelasi ( 0, 875)  
Maka  
D =  
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D =  x 100% 
D = 0,765 x 100% 
D = 76,5% 
Dari perhitungan koefisien determinasi di atas memperoleh hasil 
sebesar 76,5 %. Maka  prosentase bantuan hubungan variabel stressor, 
level education, kecerdasan emosional dan konflik  secara bersama-
sama terhadap variabel kinerja sebesar 76,5 % sedangkan sisanya 
23,5% yang tidak di jelaskan dalam penelitian ini.  
D. PEMBAHASAN 
 Berdasarkan perhitungan diatas di peroleh hasil dengan 
menggunakan spss versi 22 adapun pembahasannya sebagai berikut: 
1. Hubungan Stressor terhadap kinerja pegawai  
 Berdasarkan perhitungan hubungan stressor terhadap kinerja 
pegawai diperoleh korelasi sebesar 0,616. Apabila dilihat pada tabel 
nilai interval koefisien korelasi, berada pada tingkat hubungan yang 
kuat dan positif yaitu 0.60-0,799. Artinya apabila stressor mengalami 
kenaikan maka kinerja juga akan mengalami kenaikan. Begitu juga 
sebaliknya apabila stressor mengalami penurunan maka kinerja 
pegawai honorer juga akan mengalami penurunan. Kemudian hasil dari 
nilai  di peroleh sebesar 8,418 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 
1,980. Maka hasil menunjukan bahwa nilai lebih besar dari 
yaitu 8,418 > 1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan 
yang signifikansi stressor terhadap kinerja pegawai honorer. 
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Perhitungan diatas terjadi ketidak sesuaian antara penelitian saya 
dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Sumarsana (2015) 
yang berjudul pengaruh job stressor, dan  konflik  kerja terhadap kinerja 
pegawai Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya Kabupaten Cirebon. 
Memperoleh hasil yang menyatakan bahwa stressor menunjukan 
pengaruh negatif dan signifikan, sedangkan penelitian saya terdapat 
hubungan yang positif dan  signifikan antara variabel stressor terhadap 
variabel kinerja pegawai honorer. 
 Implikasi teroritis dari hasil di atas menunjukan bahwa Menurut 
Marliani (2015: 261) Penyebab stress merupakan perubahan fisiologis 
maupun psikologi pada lingkungan yang terjadi baik secara internal 
maupun eksternal yang mengawali atau yang menyebabkan perubahan. 
 Implikasi praktis pada penelitian ini adalah apabila pegawai 
mengalami stress maka diharapkan instansi dapat mencoba mendekati 
dan mencari tahu apa yang menyebabkan pegawai honorer tersebut 
mengalami stress supaya pegawai honorer tetap dapat memberikan 
kontribusi kinerja terbaiknya untuk Dinas Perhubungan Kabupaten 
Pemalang 
2. Hubungan Level Education terhadap Kinerja Pegawai  
 Berdasarkan perhitungan hubungan level education terhadap 
kinerja diperoleh hasil korelasi sebesar 0,465. Jika dilihat pada tabel 
nilai interval koefisien korelasi, berada pada tingkat hubungan sedang 
dan positif yaitu 0.40-0,599. Hasil korelasi menunjukan nilai  di 
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peroleh sebesar 5,658 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 1,980. Maka 
hasil menunjukan bahwa nilai lebih besar dari yaitu 
5,658>1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 
signifikansi stressor terhadap kinerja pegawai honorer.  
 Perhitungan di atas terjadi ketidak sesuaian antara penelitian saya 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Silvia dan Lusi (2018) 
yang berjudul pengaruh tingkat pendidikan, konflik dan reward 
terhadap kinerja karyawan PT. Sentral Sinar Matahari Pekanbaru. 
Memperoleh hasil yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh nyata terdahap kinerja dan tidak signifikan sedangkan 
penelitian saya terdapat hubungan yang signifikan antara level 
education terhadap kinerja pegawai honorer. 
Implikasi teoritis level education menunjukan bahwa Menurut Ihsan 
(2010:22) tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan 
yangberkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran 
dan cara menyajikan bahan pengajaran 
 Implikasi praktis penelitian ini menunjukan bahwa level education 
pegawai honorer begitu penting guna memberikan penalaran dan 






3. Hubungan Kecerdasan Emosional  terdahap Kinerja Pegawai 
 Berdasarkan perhitungan hubungan kecerdasan emosional terhadap 
kinerja pegawai di peroleh hasil korelasi sebesar 0,489. Jika dilihat 
pada tabel nilai interval koefisien korelasi, berada pada tingkat 
hubungan sedang dan positif yaitu 0.40-0,599. Hasil perhitungan nilai 
 di peroleh sebesar 6,038 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 1,980. 
Maka hasil menunjukan bahwa nilai lebih besar dari yaitu 
6,038 > 1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 
signifikansi kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai honorer. 
Perhitungan di atas terjadi kesesuaian dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Pratama dan Titin (2017) yang berjudul pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan UMKM Kuliner Di 
Kecamatan Sukasari Bandung. Menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan dan positif antara kecerdasan emosional dengan kinerja 
pegawai. Begitu pula dengan penelitian saya yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kecerdasan 
emosional terhadap kinerja pegawai honorer. 
 Implikasi teoritis menunjukan bahwa Menurut Goleman (2015:13) 
kecerdasan emosional merupakan kemampuan pengendalian diri, 
semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri 
sendiri. Implikasi praktis memberikan setiap pegawai honorer lebih 
memahami satu sama lain ketika bekerja, mempunyai rasa percaya diri 
untuk lebih berprestasi dalam bekerja. 
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4. Hubungan Konflik terhadap Kinerja Pegawai 
 Berdasarkan hasil yang menyatakan bahwa hubungan konfli 
kterhadap kinerja yaitu sebesar 0,440. Jika dilihat pada tabel nilai 
interval koefisien korelasi, berada pada tingkat hubungan sedang dan 
positif yaitu 0.40-0,599. Hasil perhitungan nilai  di peroleh 
sebesar 5,276 dan  diketahui nilai t tabel yaitu 1,980 . Maka hasil 
menunjukan bahwa nilai lebih besar dari yaitu 
5,276>1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 
signifikansi konflik terhadap kinerja pegawai honorer. 
 perhitungan di atas terjadi kesesuaian dengan penelitian terdahulu 
yang. di lakukan oleh seta (2019) berjudul pengaruh kepemimpinan, 
konflik kerja, dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Cv. 
Enigma. Memperoleh hasil yang menyatakan bahwa konflik memiliki 
hasil yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Begitu juga dengan 
penelitian saya yaitu terdapat hubungan antara variabel konflik terhadap 
kinerja pegawai honorer. 
 Implikasi teoritis menunjukan bahwa Menurut Mangkunegara, 
2017 : 155 konflik adalah suatu pertentangan yang terjadi antara apa 
yang diharapkan oleh seseorang terhadap dirinya, orang lain, organisasi 
dengan kenyataan apa yang di harapkan Implikasi praktis penelitian ini 
menjadikan gambaran untuk instansi selalu bersikap adil kepada setiap 
pegawai honorer supaya tidak terjadi adanya konflik yang kurang sehat, 
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supaya setiap pegawai honorer memiliki dorongan meraih prestasi 
tanpa adanya konflik  
5. Hubungan Stressor, Level Education, Kecerdasan Emosional dan 
Konflik Secara Simultan terhadap Kinerja Pegawai  
 Hasil perhitungan analisis korelasi berganda (R) di peroleh hasil 
yaitu 0,919. Jika diliat pada nilai interval koefisien korelasi berada pada 
tingkat hubungan sangat kuat yaitu 0,80-1,000. Artinya terdapat 
hubungan antara stressor, level education, kecerdasan emosional dan 
konflik secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pemalang. 
 Perhitungan di atas terjadi kesesuaian pada variabel kecerdasan 
emosional sedangakan variabel konflik dan kinerja terjadi ketidak 
sesuaian dengan penelitian terdahulu yang. di lakukan oleh wirati dan 
leoziana (2017) berjudul pengaruh konflik kerja, stress kerja dan 
kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan 
Umum Dan Penata Ruang  Kota Denpasar. Memperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa koefisien konflik terdapat hasil yang negative dan 
tidak signifikan yang menyatakan bahwa apabila konflik mengalami 
kenaikan maka kinerja akan mengalami penurunan, koefisien kecerdasan 
emosional diperoleh hasil positif dan signifikan  apabila mengalami 
kenaikan maka akan menyebabkan terjadinya kenaikan terhadap kinerja. 
Penelitian saya terdapat hubungan antara variabel stressor, level 
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education, kecerdasan emosional dan konflik secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai honorer. 
 Implikasi teoritis stressor Menurut Mangkunegara, 2017: 157 
penyebab stress antaralain beban kerja yang terlalu berat, waktu kerja 
yang mendesak, kualitas pengawasan kerja yang rendah, iklim kerja 
yang tidak sehat, otoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan 
dengan tanggung jawab konflik kerja, perbedaan nilai antara karyawan 
dengan pemimpin yang frustasi dalam kerja.  Menurut Ihsan (2010:22) 
tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang 
berkelanjutan yang di tetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 
peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara 
menyajikan bahan pengajaran. Menurut Goleman (2015:13) 
kecerdasan emosional merupakan kemampuan pengendalian diri, 
semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri 
sendiri dan Menurut Mangkunegara, 2017 : 155 konflik adalah suatu 
pertentangan yang terjadi antara apa yang diharapkan oleh seseorang 
terhadap dirinya, orang lain, organisasi dengan kenyataan apa yang di 
harapkan 
 Implikasi praktis pada penelitian ini menyatakan bahwa stressor, 
konflik tidak selalu berpengaruh buruk pada kinerja justru malah 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil perhitungan semua teknik analisis data yang di 
peroleh peneliti, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan antara variabel stressor terhadap variabel kinerja 
pegawai honorer. Hasil korelasi yang di peroleh sebesar 0,616. Dilihat 
pada tabel nilai interval koefisien korelasi, berada pada tingkat 
hubungan yang kuat dan positif yaitu 0.60-0,799. Kemudian hasil dari 
nilai  di peroleh sebesar 8,418 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 
1,980. Maka hasil menunjukan bahwa nilai lebih besar dari 
yaitu 8,418 > 1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan 
yang signifikansi stressor terhadap kinerja pegawai honorer di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pemalang 
2. Terdapat hubungan antara level education terhadap kinerja pegawai 
honorer. Hasil korelasi menunjukan bahwa hubungan level education 
terhadap kinerja yaitu sebesar 0,465. Jika dilihat pada tabel nilai 
interval koefisien korelasi, berada pada tingkat hubungan sedang dan 
positif yaitu 0.40-0,599. Hasil korelasi menunjukan nilai  di 
peroleh sebesar 5,658 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 1,980. Maka 
hasil menunjukan bahwa nilai lebih besar dari yaitu 
5,658>1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 
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signifikansi stressor terhadap kinerja pegawai honorer di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pemalang .  
3. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kinerja 
pegawai honorer. Hasil korelasi menunjukan bahwa hubungan 
kecerdasan emosional terhadap kinerja yaitu sebesar 0,489. Jika dilihat 
pada tabel nilai interval koefisien korelasi, berada pada tingkat 
hubungan sedang dan positif yaitu 0.40-0,599. Hasil perhitungan nilai 
 di peroleh sebesar 6,038 dan di ketahui nilai t tabel yaitu 1,980. 
Maka hasil menunjukan bahwa nilai lebih besar dari yaitu 
6,038 > 1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 
signifikansi kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai honorer di 
Dinas Perhubunga Kabupaten Pemalang. 
4. Terdapat hubungan antara variabel konflik terhadap kinerja pegawai 
honorer. Berdasarkan hasil yang menyatakan bahwa hubungan konflik 
terhadap kinerja yaitu sebesar 0,440. Jika dilihat pada tabel nilai 
interval koefisien korelasi, berada pada tingkat hubungan sedang dan 
positif yaitu 0.40-0,599. Hasil perhitungan nilai  di peroleh 
sebesar 5,276 dan  diketahui nilai t tabel yaitu 1,980. Maka hasil 
menunjukan bahwa nilai lebih besar dari yaitu 
5,276>1,980 dan Ho di terima artinya terhadapat hubungan yang 
signifikansi konfli kterhadap kinerja pegawai honorer di Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pemalang. 
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5. Terdapat hubungan antara variabel stressor, level education, kecerdasan 
emosional dan konflik secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai 
honorer. Dari hasil perhitungan analisis korelasi berganda (R) di 
peroleh hasil yaitu 0,875. Jika diliat pada nilai interval koefisien 
korelasi berada pada tingkat hubungan sangat kuat yaitu 0,80-1,000. 
Artinya terdapat hubungan antara stressor, level education, kecerdasan 
emosional dan konflik secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai 
di Dinas Perhubungan Kabupaten Pemalang. 
B. SARAN 
Dari keseluruhan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, Adapun 
beberapa saran yang akan peneliti berikan diantaranya sebgai berikut:  
1) Bagi Instansi  
 Peneliti berharap pihak instansi dapat tetap menjaga dan 
mempertahankan visi misi instansi dan tetap memberikan pelayanan 
terbaiknya dengan bersikap ramah kepada siapapun yang datang karena 
hal tersebut merupakan cerminan bahwa pegawai tersebut memiliki 
tingkat kecerdasan emosi yang tinggi dan menjaga pegawai honorer 
untuk tetap nyaman ketika bekerja di dinas perhubungan dengan 
memberikan tugas yang wajar dan tidak selalu menumpuk supaya tidak 
ada pegawai yang mengalami stress. 
2) Bagi penelitian selanjutnya  
 Peneliti berharap supaya penelitian ini dapat memberikan inspirasi, 
referensi dan wawasan yang jelas bagi penelitian selanjutnya, penambahan 
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teori-teori terkait variabel stressor, level education, kecerdasan emosional 
dan konflik terhadap kinerja pegawai sebagai penunjang yang kuat dan 
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1. LAMPIRAN KUESIONER  
KATA PENGANTAR 
 
Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian : Hubungan Stressor, Level Education, Kecerdasan Emosional 








Dalam rangka menyelesaikan penelitian, kami mahasiswi Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari 
Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner yang telah kami sediakan. 
Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang 
dirasakanBapak/Ibu/Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena 
data ini hanya untukkepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagipenelitian ini. Kami memberikan jangka waktu selama satu minggu 
setelah kuesioner ini kami sebarkan, agar Bapak/Ibu/Sdr dapat 
segeramengembalikannya kepada kami. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan banyak terima kasih. 
 
Tegal, Juli 2020 
Hormat Kami, 
 






a. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi identitas di 
bawah ini terlebih dahulu 
b. Beri tanda (X) pada kolom yang tersedia 
1. Jenis Kelamin   
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 





3. Umur : 
a. 21-35 tahun 
b. 36-40 tahun 
c. 41-45 tahun 
d. >46 tahun 
4. Masa Kerja 
a. <1 tahun 
b. 1-5 tahun 
c. 6-10 tahun 
d. >11 tahun 
KUESIONER PENELITIAN 
a. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk menanggapi seluruh 
pernyataan yang ada. 
b. Beri tanda (X) pada kolom yang tersedia 
c. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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A. Daftar Pernyataan/ Pertanyaan Kinerja Pegawai 
No Pernyataan/ Pertanyaan Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  Saya tidak mengalami masalah untuk 
menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan kepada saya 
     
2.  Saya memiliki skill/keahlianuntuk 
menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebankan kepada saya 
     
3.  Kuantitas kerja sayasesuai 
denganstandar kerja yang ditentukan 
     
4.  Saya selalu teliti dalam mengerjakan 
tugas apapun  
     
5.  Dalam menyelesaikan tugas,hasil kerja 
saya selalu mencapai target yang 
ditentukan instansi 
     
6.  Saya bisa memaksimalkan waktu ketika 
bekerja 
     
7.  Saya memiliki tingkat kehadiran yang 
baik  
     
8.  Saya dapat bekerja sama dalam tim      
 
B. Daftar Pernyataan/ Pertanyaan Stressor 
No Pernyataan/ Pertanyaan Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  Saya tidak nyaman ketikaterjadi 
perubahan sosial 
     
2.  Saya kesulitan menguasai bahasa asing 
dan teknologi 
     
3.  Saya merasa tidak di dukung oleh 
keluarga 
     
4.  Saya diberi beban tugas yang tidak 
seharusnya dikerjakan 
     
5.  Rekan kerja saya tidak menyenangkan      
6.  Saya kurang memiliki kebersamaan 
bersama rekan kerja 
     
7.  Pimpinan saya sering mengharuskan 
setiap pegawai memiliki target kerja, 
baik di dalam maupun luar kantor 
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8.  Tugas yang selalu diberikan terkadang 
sifatnya mendadak dengan jangka waktu 
yang singkat 
     
 
C. Daftar Pernyataan/ Pertanyaan Level Education 
No Pernyataan/ Pertanyaan Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  Pendidikan terakhir saya bermanfaat 
dalam melakukan pekerjaan 
     
2.  Pekerjaan saya di instansi ini sudah 
sesuai dengan latar belakang yang saya 
miliki 
     
3.  Saya menerapkan apa yang diajarkan 
selama pelatihan dalam pekerjaan 
     
4.  Sikap ramah dan peduli terhadap sesama 
karyawan maupun dengan pimpinanharus 
dijaga 
     
5.  Orang tua saya selalu mengajarkan untuk 
bersikap jujur dalam bekerja 
     
6.  Saya adalah orang yang senang membuat 
suasana lingkungan menjadi hangat dan 
penuh keakraban 
     
 
D. Daftar Pernyataan/ Pertanyaan Kecerdasan Emosional 
No Pernyataan/ Pertanyaan Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  Saya dapat mengenali emosi diri sendiri 
dan efeknya 
     
2.  Saya dapat mengetahui kekuatan dan 
batas-batas diri sendiri. 
     
3.  Saya mempunyai rasa percaya diri dalam 
menjalankan pekerjaan 
     
4.  Saya memiliki dorongan untuk menjadi 
lebih baik atau memenuhi standar 
keberhasilan 
     
5.  Saya mempunyai kepekaan yang tinggi 
terhadap orang lain 
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6.  Saya mau mendengarkan keluh kesah 
rekan kerja saya 
     
7.  Saya mampu mengendalikan diri ketika 
terjadi permasalahan dalam pekerjaan 
     
8.  Saya dapat menumbuhkan hubungan 
dengan siapa saja dan membangun 
hubungan saling percaya 
     
 
E. Daftar Pernyataan/ PertanyaanKonflik 
No Pernyataan/ Pertanyaan Jawaban 
SS S N TS STS 
1. Saya dapat bersaing secara sehat untuk 
meraih prestasi  
     
2. Saya selalu berusaha melakukan hal 
positif untuk mencapai tujuan  
     
3.  Saya selalu meningkatkan kemampuan 
kreativitas  dan melakukan inovasi pada 
pekerjaan saya  
     
4.  Saya selalu memiliki dorongan untuk 
melakukan perubahan pada setiap 
pekerjaan saya  
     
5.  Saya selalu menguasai dalam berdiskusi       
6.  Saya tidak dapat bekerja secara 
berkelompok  
     
7.  Saya kesulitan dalam berintersksi akibat 
perbedaan pola perilaku  
     
8.  Saya mengalami perselisihan antar 
individu  










2. LAMPIRAN HASIL PERNYATAAN RESPONDEN  
1. Hasil pernyataan responden variabel kinerja pegawai (Y) 
 
No Kinerja pegawai (Y) Total  
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 
1.  4 4 4 5 5 4 5 5 36 
2.  5 4 3 4 3 4 4 3 30 
3.  5 4 4 3 4 4 5 2 31 
4.  4 5 4 4 3 4 4 3 31 
5.  5 5 5 4 5 5 5 4 38 
6.  5 4 4 3 4 5 3 4 32 
7.  4 3 3 3 3 5 5 5 31 
8.  5 4 5 5 4 3 4 2 32 
9.  4 4 3 4 3 3 4 5 30 
10.  5 3 3 4 5 4 5 5 34 
11.  4 4 4 3 3 4 4 5 31 
12.  5 5 3 4 2 5 3 4 31 
13.  3 4 5 3 4 4 3 5 31 
14.  5 4 3 5 4 3 4 4 32 
15.  4 5 4 5 5 4 4 4 35 
16.  5 4 4 5 5 5 4 4 36 
17.  4 5 3 5 4 5 3 3 32 
18.  3 4 4 4 4 4 2 4 29 
19.  5 4 4 4 4 4 4 4 33 
20.  3 4 5 3 4 4 5 3 31 
21.  4 5 4 4 3 4 4 3 31 
22.  5 5 5 4 5 5 5 4 38 
23.  5 4 4 3 4 5 3 3 31 
24.  4 3 3 3 3 3 5 5 29 
25.  5 4 5 5 4 3 4 2 32 
26.  4 4 3 4 3 3 4 5 30 
27.  5 5 3 4 5 4 5 5 36 
28.  5 4 3 5 4 4 4 5 34 
29.  5 4 4 4 5 3 3 4 32 
30.  4 4 4 4 4 5 4 5 34 
31.  5 5 5 4 3 3 4 4 33 
32.  4 4 5 4 5 4 4 3 33 
33.  3 5 4 3 2 5 5 4 31 
34.  4 3 5 5 2 5 5 5 34 
35.  5 4 4 4 4 4 5 3 33 
36.  4 5 5 3 3 5 4 4 33 
37.  3 3 4 4 3 3 4 3 27 
38.  4 5 4 3 4 3 4 3 30 
39.  4 5 4 4 3 4 4 3 31 
108 
 
40.  5 5 5 4 5 5 5 4 38 
41.  5 4 4 3 4 5 3 3 31 
42.  4 3 3 3 3 5 5 5 31 
43.  5 4 5 5 4 3 4 2 32 
44.  4 5 3 4 3 3 4 5 31 
45.  5 4 3 4 5 4 5 5 35 
46.  4 5 4 5 5 5 5 5 38 
47.  5 5 2 4 4 5 4 5 34 
48.  4 5 5 4 5 3 3 5 34 
49.  3 4 4 5 4 4 5 5 34 
50.  5 4 4 4 5 2 3 4 31 
51.  4 5 5 4 5 5 2 3 33 
52.  3 4 4 5 3 4 5 5 33 
53.  3 4 2 4 4 3 4 5 29 
54.  4 4 5 3 4 4 3 5 32 
55.  2 5 5 5 5 3 5 4 34 
56.  3 4 4 4 5 3 3 5 31 
57.  3 4 5 5 5 5 5 3 35 
58.  4 5 4 5 4 3 4 4 33 
59.  5 5 4 4 5 4 5 5 37 
60.  5 3 5 5 4 5 5 4 36 
61.  4 4 5 4 5 5 4 3 34 
62.  4 5 3 3 4 4 5 4 32 
63.  5 4 4 5 3 5 4 5 35 
64.  4 5 4 5 5 5 5 5 38 
65.  5 4 5 4 4 4 4 4 34 
66.  4 5 5 3 3 5 5 5 35 
67.  3 3 4 3 4 4 5 4 30 
68.  5 5 3 4 3 5 5 5 35 
69.  2 4 4 4 3 4 3 4 28 
70.  5 5 5 5 4 4 4 4 36 
71.  4 4 3 3 3 3 5 5 30 
72.  3 4 4 4 5 5 4 5 34 
73.  4 5 5 5 4 5 5 5 38 
74.  5 4 3 4 4 3 5 4 32 
75.  2 5 5 5 3 5 5 4 34 
76.  2 4 5 4 4 3 5 4 31 
77.  3 3 4 5 4 4 3 3 29 
78.  2 4 5 5 5 3 4 5 33 
79.  3 3 4 3 4 4 5 4 30 
80.  4 4 5 5 4 4 4 4 34 
81.  4 5 4 4 5 3 5 3 33 
82.  3 3 4 4 4 4 4 3 29 
83.  4 4 5 5 5 3 5 3 34 
109 
 
84.  3 3 3 5 4 4 4 4 30 
85.  4 5 4 4 4 5 4 4 34 
86.  3 4 3 3 4 3 3 5 28 
87.  4 5 4 5 3 4 5 4 34 
88.  4 4 5 4 4 3 5 4 33 
89.  3 5 5 5 3 5 3 3 32 
90.  4 4 4 3 4 4 4 4 31 
91.  5 4 5 5 5 5 5 5 39 
92.  2 5 4 4 3 5 5 3 31 
93.  3 3 5 4 4 5 5 5 34 
94.  3 5 5 4 5 5 4 4 35 
95.  3 3 4 5 3 3 2 5 28 
96.  4 4 4 4 4 5 5 3 33 
97.  3 5 3 5 3 4 5 5 33 
98.  4 3 4 5 4 4 2 4 30 
99.  5 5 5 3 4 5 5 4 36 
100.  4 4 5 4 5 5 4 3 34 
101.  4 5 3 3 4 4 5 4 32 
102.  5 4 4 5 3 5 4 5 35 
103.  4 5 4 5 5 5 5 5 38 
104.  5 4 5 4 4 4 4 4 34 
105.  4 5 5 3 3 5 5 5 35 
106.  3 4 4 5 4 5 4 4 33 
107.  4 5 5 4 3 4 5 5 35 
108.  3 4 4 4 5 2 4 3 29 
109.  3 4 4 5 3 4 5 4 32 
110.  3 5 5 4 4 3 2 3 29 
111.  4 5 5 5 4 3 4 5 35 
112.  4 4 3 4 5 4 5 4 33 
113.  3 5 5 4 4 4 3 5 33 
114.  4 3 4 4 3 4 5 3 30 
115.  4 4 3 4 3 3 5 5 31 
116.  3 4 4 4 3 4 4 4 30 
117.  3 5 4 4 4 4 3 4 31 











2. Hasil pernytaan responden variabel stressor  
No Kinerja pegawai (Y) Total  
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
1.  4 5 4 5 4 4 3 5 34 
2.  4 3 1 4 2 3 4 3 24 
3.  3 4 4 3 3 4 4 4 29 
4.  2 3 3 3 2 4 5 5 27 
5.  5 5 2 4 3 5 4 4 32 
6.  5 4 3 3 1 4 3 3 26 
7.  3 3 2 2 3 5 5 5 28 
8.  5 5 3 4 4 4 3 4 32 
9.  4 5 2 5 2 1 4 4 27 
10.  5 5 3 4 3 3 5 5 33 
11.  4 3 2 4 5 5 4 5 32 
12.  2 3 3 5 3 3 5 4 28 
13.  3 4 2 3 3 5 5 4 29 
14.  3 5 5 5 4 4 4 2 32 
15.  4 4 3 5 5 5 4 4 34 
16.  5 5 3 4 4 4 4 3 32 
17.  4 5 1 5 3 3 5 3 29 
18.  5 3 2 3 1 1 4 4 23 
19.  5 3 4 5 5 3 2 5 32 
20.  3 4 2 3 4 4 5 3 28 
21.  4 5 3 5 3 3 4 5 32 
22.  5 5 3 5 4 4 5 5 36 
23.  5 4 3 3 1 4 3 3 26 
24.  3 3 2 2 3 2 4 5 24 
25.  5 3 3 3 3 4 3 4 28 
26.  3 5 3 2 3 1 4 2 23 
27.  5 5 2 5 3 4 5 5 34 
28.  5 2 5 3 4 4 5 2 30 
29.  4 2 5 5 4 2 4 4 30 
30.  3 5 4 5 5 5 4 2 33 
31.  5 4 2 4 3 2 4 5 29 
32.  3 2 3 4 3 4 3 4 26 
33.  5 3 2 5 4 4 4 4 31 
34.  5 5 3 4 4 5 4 3 33 
35.  4 4 2 3 2 3 4 2 24 
36.  5 5 1 4 3 5 5 4 32 
37.  3 2 1 3 4 4 3 4 24 
38.  4 4 4 4 3 4 4 5 32 
111 
 
39.  2 3 2 3 2 4 4 4 24 
40.  5 5 2 4 5 5 5 5 36 
41.  5 4 3 3 1 4 3 3 26 
42.  3 3 2 2 3 5 5 5 28 
43.  5 3 3 3 3 4 3 4 28 
44.  4 5 4 5 3 3 4 4 32 
45.  5 4 2 3 4 4 5 5 32 
46.  4 5 3 5 5 5 4 5 36 
47.  5 3 1 5 4 4 5 5 32 
48.  3 4 4 4 4 3 4 5 31 
49.  4 5 3 5 5 4 3 5 34 
50.  3 2 1 4 3 3 4 4 24 
51.  4 3 2 5 5 2 3 3 27 
52.  4 2 4 3 3 5 4 5 30 
53.  5 3 5 4 4 3 4 4 23 
54.  3 5 4 3 5 4 3 5 32 
55.  3 2 5 5 3 5 4 4 31 
56.  5 3 5 4 4 2 2 4 29 
57.  3 5 5 5 5 5 5 5 38 
58.  5 4 3 4 3 3 5 5 32 
59.  5 5 3 5 4 4 4 5 35 
60.  3 4 3 5 5 4 5 5 34 
61.  4 2 2 5 2 4 5 4 28 
62.  4 3 3 5 2 4 3 4 28 
63.  5 5 2 4 5 5 4 5 35 
64.  3 2 3 5 4 4 3 5 29 
65.  4 4 2 4 2 5 5 4 30 
66.  5 3 3 5 5 3 4 5 33 
67.  4 2 1 4 2 4 3 3 23 
68.  5 5 2 5 5 3 4 5 34 
69.  3 3 1 4 4 2 2 3 22 
70.  3 5 5 4 5 5 4 5 36 
71.  4 3 2 5 3 3 5 4 29 
72.  4 5 2 4 4 4 5 5 33 
73.  5 4 4 5 5 5 4 4 36 
74.  5 4 5 2 4 5 5 5 35 
75.  4 5 3 5 3 3 3 5 31 
76.  4 4 3 5 3 5 4 4 32 
77.  2 3 1 3 2 2 5 5 23 
78.  5 5 3 4 4 4 4 4 33 
79.  3 4 2 5 2 3 5 5 29 
80.  3 5 5 5 4 5 3 4 34 
81.  4 5 4 5 5 4 3 4 34 
82.  5 5 3 5 3 5 5 5 36 
112 
 
83.  3 5 2 4 5 4 5 3 31 
84.  4 3 1 5 5 3 3 4 28 
85.  5 4 3 4 5 2 5 5 33 
86.  2 2 1 2 4 3 4 4 22 
87.  4 5 5 5 4 4 3 4 34 
88.  5 5 2 4 3 5 3 5 32 
89.  5 5 3 4 3 4 3 5 32 
90.  2 4 2 5 4 3 5 4 29 
91.  5 5 4 5 5 4 5 5 38 
92.  3 5 5 4 4 3 5 5 34 
93.  4 4 4 4 4 3 4 5 32 
94.  4 4 5 5 5 4 5 4 36 
95.  5 5 1 4 2 3 4 4 28 
96.  3 5 5 2 5 3 3 5 31 
97.  3 4 5 5 3 2 4 4 30 
98.  4 4 3 5 4 3 3 3 29 
99.  5 5 3 5 3 5 5 5 36 
100.  4 2 2 5 5 4 5 5 32 
101.  4 3 3 5 2 4 3 4 28 
102.  5 5 4 4 2 5 5 5 35 
103.  5 3 3 5 5 5 5 5 36 
104.  2 3 1 5 2 2 5 4 24 
105.  4 2 3 5 3 2 4 3 26 
106.  2 5 3 4 4 5 2 4 29 
107.  2 5 4 4 2 3 4 5 29 
108.  3 2 1 5 3 2 3 4 23 
109.  5 5 5 4 4 4 3 5 35 
110.  4 5 5 5 2 3 4 4 32 
111.  5 4 4 4 3 3 3 3 29 
112.  3 4 5 5 5 4 5 4 35 
113.  5 3 4 4 4 5 3 2 30 
114.  4 5 5 4 4 3 4 4 33 
115.  5 5 5 2 3 4 5 2 31 
116.  3 5 2 4 5 5 5 5 34 
117.  4 4 3 5 4 3 3 3 29 










3. Hasil Pernyataan Responden Variabel Level Education 
No Kinerja pegawai (Y) Total  
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6  
1.  5 5 5 5 5 5 30 
2.  4 4 4 4 4 4 24 
3.  5 5 5 5 4 5 29 
4.  4 5 4 4 5 3 25 
5.  5 4 5 5 5 5 29 
6.  4 5 4 4 4 5 26 
7.  3 4 5 4 5 4 25 
8.  4 5 4 5 5 4 27 
9.  4 3 5 5 5 3 25 
10.  5 4 5 4 4 5 27 
11.  3 5 5 4 5 4 26 
12.  3 5 5 5 5 3 26 
13.  4 4 4 5 5 5 27 
14.  5 5 5 5 4 4 28 
15.  4 4 5 4 5 5 27 
16.  5 5 3 5 4 5 27 
17.  5 3 4 5 5 4 26 
18.  3 5 5 4 4 4 25 
19.  5 5 4 5 5 3 27 
20.  4 3 5 5 4 5 26 
21.  5 5 4 4 4 3 25 
22.  5 4 5 5 5 5 29 
23.  4 5 4 4 4 3 24 
24.  4 3 4 5 5 5 26 
25.  3 4 3 4 5 4 23 
26.  4 2 4 4 4 5 23 
27.  5 3 3 5 5 3 24 
28.  2 5 5 4 4 4 24 
29.  4 4 3 4 4 2 21 
30.  3 3 5 5 5 4 25 
31.  4 4 3 5 4 5 25 
32.  2 3 4 4 5 5 23 
33.  4 5 5 5 4 5 28 
34.  3 4 4 5 5 3 24 
35.  4 5 3 5 4 4 25 
36.  4 5 5 5 5 3 27 
114 
 
37.  4 4 2 4 4 2 20 
38.  4 3 3 5 5 3 23 
39.  5 4 5 5 4 2 25 
40.  5 3 4 5 5 5 27 
41.  3 4 3 5 4 4 23 
42.  4 5 4 4 5 5 27 
43.  5 5 4 4 5 4 27 
44.  4 4 4 4 4 5 25 
45.  5 5 5 5 5 3 28 
46.  4 4 5 5 5 3 26 
47.  4 4 4 4 5 5 26 
48.  5 5 5 5 5 5 30 
49.  4 4 5 4 4 4 25 
50.  3 3 3 4 5 3 21 
51.  4 3 4 5 5 4 25 
52.  5 4 3 4 4 4 24 
53.  4 4 4 5 5 3 25 
54.  5 3 5 5 4 5 27 
55.  3 5 4 4 4 5 25 
56.  4 4 4 4 5 2 23 
57.  3 3 5 5 4 5 25 
58.  4 4 4 4 4 2 22 
59.  5 5 4 4 5 3 26 
60.  4 4 5 3 4 4 24 
61.  3 5 4 4 5 4 25 
62.  5 4 5 5 4 3 26 
63.  2 5 4 4 5 5 25 
64.  4 5 4 5 5 4 27 
65.  5 4 5 4 4 5 27 
66.  4 4 5 4 5 5 27 
67.  3 4 3 4 4 3 21 
68.  4 5 5 5 5 3 27 
69.  3 4 4 4 4 3 22 
70.  5 4 3 4 4 4 24 
71.  4 4 4 3 5 2 22 
72.  4 3 3 5 5 4 24 
73.  3 5 5 5 4 5 27 
74.  3 4 4 4 5 4 24 
75.  5 5 3 5 4 4 26 
76.  4 4 4 4 4 4 24 
77.  3 3 4 5 5 3 23 
78.  3 4 5 4 4 5 25 
79.  5 5 5 3 4 4 26 
80.  3 5 4 4 5 3 24 
115 
 
81.  4 4 5 4 4 5 26 
82.  4 4 4 5 4 4 25 
83.  5 5 4 4 5 5 28 
84.  4 3 4 4 4 4 23 
85.  5 3 3 4 5 5 25 
86.  3 4 3 4 5 3 22 
87.  4 4 5 5 5 3 26 
88.  4 5 4 5 5 4 27 
89.  2 3 5 4 5 4 23 
90.  4 4 3 4 4 5 24 
91.  5 3 5 5 4 3 25 
92.  5 4 4 4 4 3 24 
93.  4 4 4 4 4 4 24 
94.  4 5 5 5 5 5 29 
95.  5 4 4 4 5 2 24 
96.  4 4 5 5 4 3 25 
97.  5 4 4 5 5 5 28 
98.  4 5 3 4 4 4 24 
99.  5 4 5 5 5 4 28 
100.  4 4 5 5 5 4 27 
101.  3 4 5 4 4 5 25 
102.  3 3 5 5 5 5 26 
103.  5 5 5 4 5 5 29 
104.  4 5 5 5 5 3 27 
105.  4 4 3 5 5 5 26 
106.  5 3 4 5 5 5 27 
107.  5 4 5 4 4 4 26 
108.  4 5 3 4 4 5 25 
109.  4 5 5 4 5 5 28 
110.  4 4 3 5 5 4 25 
111.  5 5 4 5 4 5 28 
112.  4 4 5 5 4 4 26 
113.  5 3 5 5 5 5 28 
114.  4 4 4 4 5 5 26 
115.  4 3 5 5 4 4 25 
116.  3 4 4 5 5 3 24 
117.  4 5 3 4 5 5 26 









4. Hasil Pernyataan Responden Variabel Kecerdasan Emosional  
No Kinerja pegawai (Y) Total  
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 
1.  4 2 3 4 5 5 5 3 31 
2.  5 4 5 5 2 3 2 4 30 
3.  2 3 4 5 5 3 3 3 28 
4.  3 5 5 4 2 4 3 4 30 
5.  5 3 4 5 5 5 4 4 35 
6.  5 4 5 5 4 2 4 3 32 
7.  3 4 3 5 4 4 4 3 30 
8.  3 4 3 5 2 4 5 5 31 
9.  2 4 4 4 4 4 3 4 29 
10.  5 4 5 5 5 2 3 4 33 
11.  4 4 5 5 2 3 3 3 29 
12.  3 4 3 5 4 4 4 3 30 
13.  4 3 2 5 5 5 4 3 31 
14.  4 4 4 4 4 4 3 4 31 
15.  2 4 4 5 5 4 4 4 32 
16.  5 3 4 5 5 4 4 5 35 
17.  3 4 3 5 2 4 5 5 31 
18.  2 2 3 5 4 4 3 5 28 
19.  4 3 5 5 4 5 4 4 34 
20.  5 5 3 3 5 3 5 4 33 
21.  2 4 4 3 5 3 4 5 30 
22.  5 3 4 5 5 5 4 4 35 
23.  4 5 2 3 4 4 3 2 27 
24.  2 3 4 5 5 3 3 3 28 
25.  3 5 4 4 4 5 5 5 35 
26.  4 3 4 5 5 4 5 5 35 
27.  5 4 4 3 5 5 5 5 36 
28.  5 4 5 5 5 2 3 4 33 
29.  4 4 4 3 5 5 4 4 33 
30.  5 5 4 5 5 4 5 5 38 
31.  4 3 5 4 4 5 5 5 35 
32.  4 4 4 5 5 5 4 4 35 
33.  5 4 5 5 4 2 4 3 32 
34.  5 5 3 3 5 3 5 4 33 
35.  3 5 5 5 5 5 4 5 37 
36.  5 5 4 5 4 5 5 4 37 
37.  4 3 3 5 2 5 3 3 28 
117 
 
38.  3 5 4 3 3 5 4 1 28 
39.  5 4 5 5 4 2 4 3 32 
40.  5 3 4 5 5 5 4 4 35 
41.  3 4 3 5 4 4 4 3 30 
42.  5 4 5 5 5 2 3 4 33 
43.  3 4 3 5 2 4 5 5 31 
44.  2 3 4 5 5 3 3 3 28 
45.  4 3 5 5 5 5 4 4 35 
46.  5 4 4 4 5 5 4 3 34 
47.  4 5 4 5 3 3 4 4 32 
48.  4 4 5 4 4 4 4 4 33 
49.  4 3 3 4 3 4 5 5 31 
50.  4 5 5 5 4 2 2 3 30 
51.  4 4 3 5 4 4 4 2 30 
52.  3 5 4 5 3 2 4 3 29 
53.  2 4 2 4 1 3 3 2 21 
54.  3 4 3 3 3 2 2 2 22 
55.  5 5 3 3 5 3 5 4 33 
56.  4 2 3 4 4 4 3 4 28 
57.  3 4 5 4 5 4 5 5 35 
58.  4 3 3 5 5 4 5 4 33 
59.  5 5 4 5 4 4 5 5 37 
60.  4 3 5 5 5 5 4 3 34 
61.  3 4 4 4 4 5 5 5 34 
62.  3 3 4 5 5 5 4 3 32 
63.  3 5 3 5 4 5 4 5 34 
64.  5 5 4 5 4 5 5 4 37 
65.  5 4 3 4 3 3 5 4 31 
66.  3 3 5 5 4 4 3 4 31 
67.  5 4 4 4 3 5 4 3 32 
68.  4 4 5 5 5 3 5 4 35 
69.  3 4 3 3 3 4 5 3 28 
70.  5 3 4 5 5 5 4 4 35 
71.  4 4 3 5 4 4 4 3 31 
72.  5 5 4 4 5 4 4 4 35 
73.  5 4 4 5 5 5 5 4 37 
74.  5 3 3 5 2 5 3 3 29 
75.  5 4 5 5 5 3 2 4 33 
76.  4 2 3 4 5 5 5 3 31 
77.  5 5 2 3 4 4 5 2 30 
78.  4 4 5 5 4 2 4 3 31 
79.  5 4 4 4 3 5 4 3 32 
80.  2 3 5 4 5 4 5 5 33 
81.  3 5 4 3 4 4 4 4 31 
118 
 
82.  4 2 3 4 5 5 5 4 32 
83.  2 4 3 5 3 3 5 5 30 
84.  4 5 4 4 5 5 4 3 34 
85.  5 5 5 4 5 3 3 3 33 
86.  4 3 4 2 2 5 4 4 28 
87.  5 4 4 3 4 5 4 5 34 
88.  3 4 3 4 4 4 5 3 30 
89.  4 5 5 5 5 2 3 4 33 
90.  3 4 4 5 3 3 3 3 28 
91.  5 4 4 5 5 5 5 4 37 
92.  3 4 5 5 3 2 4 4 30 
93.  5 4 4 3 3 4 3 3 29 
94.  5 4 4 4 4 3 2 2 28 
95.  4 5 5 3 4 3 3 3 30 
96.  5 4 5 5 5 2 4 2 32 
97.  5 5 5 2 3 3 3 3 29 
98.  5 4 4 4 4 3 5 2 31 
99.  5 5 4 5 4 5 5 4 37 
100.  4 2 3 4 4 4 3 4 28 
101.  4 3 5 5 5 5 4 3 34 
102.  3 5 3 5 4 5 4 5 34 
103.  3 3 4 5 5 5 4 3 32 
104.  5 4 3 4 3 3 5 4 31 
105.  3 3 5 5 4 4 3 4 31 
106.  4 5 5 5 3 4 3 3 32 
107.  4 2 3 5 4 4 3 5 30 
108.  5 4 4 4 4 4 3 4 32 
109.  5 5 5 5 5 5 4 5 39 
110.  4 5 4 5 4 5 5 4 36 
111.  5 5 4 4 5 5 5 5 38 
112.  5 5 5 5 4 4 4 4 36 
113.  4 4 4 3 4 5 5 5 34 
114.  5 4 5 4 5 5 2 5 35 
115.  4 3 4 3 5 4 5 4 32 
116.  4 4 5 4 5 3 4 5 34 
117.  5 5 5 3 4 4 4 5 35 









5. Hasil Pernyataan Responden Variabel Konflik  
No Kinerja pegawai (Y) Total  
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 
1.  5 4 5 4 3 4 3 2 30 
2.  3 5 4 3 3 3 3 2 26 
3.  5 5 5 5 4 2 2 3 31 
4.  4 4 5 5 3 2 4 3 30 
5.  5 4 5 5 3 5 3 2 32 
6.  5 5 5 3 2 3 5 3 31 
7.  5 4 4 4 1 5 2 3 28 
8.  4 4 4 4 1 4 4 3 28 
9.  4 5 2 4 2 4 2 4 27 
10.  5 4 5 5 3 3 3 3 31 
11.  4 5 4 2 3 3 5 3 29 
12.  4 3 4 4 2 2 4 4 27 
13.  4 4 5 4 1 2 4 2 26 
14.  5 4 5 4 2 4 2 2 28 
15.  5 5 5 3 3 4 5 3 33 
16.  4 4 5 4 3 5 3 2 30 
17.  5 4 2 5 2 3 5 3 29 
18.  4 3 3 3 3 2 2 2 22 
19.  4 4 4 5 3 2 5 3 30 
20.  4 5 4 4 2 4 2 2 27 
21.  5 4 2 4 1 3 3 2 24 
22.  5 4 4 5 4 5 4 3 34 
23.  5 4 2 4 1 3 3 2 24 
24.  4 4 4 4 2 2 4 3 27 
25.  5 5 4 3 3 3 2 3 28 
26.  4 4 5 4 1 2 4 2 26 
27.  5 4 5 5 2 4 3 2 30 
28.  5 5 5 4 2 4 2 3 30 
29.  4 4 4 5 3 5 3 2 30 
30.  4 4 4 5 4 4 4 2 31 
31.  5 5 3 4 4 3 3 3 30 
32.  5 5 5 5 3 4 2 2 31 
33.  4 5 2 4 2 4 4 4 29 
34.  4 5 5 4 3 3 4 4 32 
35.  5 4 4 5 3 2 4 3 30 
36.  4 5 5 5 4 3 3 2 31 
37.  3 5 4 3 3 3 3 2 26 
120 
 
38.  5 4 2 4 1 3 3 2 24 
39.  4 5 4 5 3 2 4 3 30 
40.  4 5 4 5 4 5 5 3 35 
41.  4 4 3 3 3 2 2 2 23 
42.  5 4 3 4 2 2 3 3 26 
43.  4 5 2 4 2 4 2 4 27 
44.  3 3 5 3 3 5 4 1 27 
45.  4 5 2 5 3 2 5 3 29 
46.  5 5 5 5 4 4 4 4 36 
47.  4 5 3 4 3 5 5 3 32 
48.  4 5 2 5 3 2 5 3 29 
49.  5 5 3 4 2 4 4 3 30 
50.  4 4 5 4 1 2 4 2 26 
51.  3 3 5 5 2 5 3 2 28 
52.  5 3 4 5 3 3 2 2 27 
53.  4 4 5 3 3 3 3 2 27 
54.  4 4 3 5 3 5 4 3 31 
55.  5 5 4 3 2 5 2 2 28 
56.  5 5 5 3 1 4 5 1 29 
57.  4 4 4 5 2 5 2 2 28 
58.  5 5 5 4 1 4 3 3 30 
59.  5 5 5 5 2 3 4 3 32 
60.  4 4 4 4 1 5 5 2 29 
61.  5 5 4 5 3 3 3 3 31 
62.  4 5 5 3 2 4 4 2 29 
63.  4 4 3 3 4 3 3 3 27 
64.  5 4 5 5 2 5 3 2 31 
65.  5 5 3 4 3 3 3 2 28 
66.  4 5 5 5 2 4 2 2 29 
67.  5 5 2 3 3 3 3 1 25 
68.  4 4 4 4 3 5 2 3 29 
69.  5 3 4 3 2 3 4 2 26 
70.  5 4 2 4 2 4 3 2 26 
71.  4 5 5 5 3 4 4 2 32 
72.  4 5 4 4 2 5 3 2 29 
73.  5 4 4 4 4 4 4 3 32 
74.  4 5 4 4 1 4 4 2 28 
75.  4 5 4 4 2 4 4 2 29 
76.  4 4 4 4 3 2 2 1 24 
77.  4 4 3 5 2 3 3 3 27 
78.  5 5 5 5 2 5 3 1 31 
79.  5 5 2 3 3 3 3 1 25 
80.  4 5 4 5 3 4 2 3 30 
81.  5 5 4 4 3 5 3 3 32 
121 
 
82.  4 4 4 5 2 4 2 3 28 
83.  4 5 5 4 3 5 2 4 32 
84.  4 4 4 5 2 4 3 3 29 
85.  3 5 5 4 3 4 2 2 28 
86.  4 4 5 5 2 4 3 3 30 
87.  5 5 5 4 4 3 4 3 33 
88.  5 5 3 5 3 4 2 3 30 
89.  4 4 4 4 1 3 3 1 24 
90.  5 4 5 5 2 4 5 3 33 
91.  4 4 4 4 1 5 3 1 26 
92.  4 5 5 4 2 3 4 2 29 
93.  3 5 5 2 3 4 5 1 28 
94.  4 5 2 4 1 5 5 2 28 
95.  3 4 3 3 3 2 2 2 22 
96.  4 3 5 3 2 4 4 1 26 
97.  5 5 5 5 3 3 3 2 31 
98.  5 5 4 5 1 4 4 2 30 
99.  4 4 5 3 3 3 3 2 27 
100.  5 5 4 5 3 3 3 3 31 
101.  4 5 5 3 2 4 4 2 29 
102.  4 4 3 3 4 3 3 3 27 
103.  4 4 4 4 3 2 2 1 24 
104.  5 5 3 4 3 3 3 2 28 
105.  4 5 4 5 4 5 3 3 33 
106.  4 4 4 4 3 4 5 3 31 
107.  5 5 5 5 2 3 4 1 30 
108.  4 4 4 4 3 4 2 3 28 
109.  3 5 3 5 2 5 4 2 29 
110.  5 4 3 5 3 3 3 2 28 
111.  4 5 5 5 2 4 2 2 29 
112.  5 5 5 5 2 3 3 2 30 
113.  5 4 4 4 2 4 2 3 28 
114.  5 4 3 3 3 4 3 4 29 
115.  5 5 4 4 2 5 2 3 30 
116.  4 5 3 5 3 3 3 2 28 
117.  4 5 4 4 2 5 3 2 29 







3. LAMPIRAN HASIL UJI VALIDITAS  
1. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja pegawai  
Correlations 
 





1 ,310** ,133 ,091 ,281** ,192* ,282** ,060 ,583** 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,075 ,163 ,001 ,019 ,001 ,259 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
Y1.2 Pearson 
Correlation 
,310** 1 ,269** ,141 ,176* ,082 ,252** -,014 ,543** 
Sig. (1-tailed) ,000  ,002 ,064 ,029 ,188 ,003 ,439 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
Y1.3 Pearson 
Correlation 
,133 ,269** 1 ,251** ,223** ,068 ,180* -,145 ,447** 
Sig. (1-tailed) ,075 ,002  ,003 ,008 ,233 ,026 ,058 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
Y1.4 Pearson 
Correlation 
,091 ,141 ,251** 1 ,272** ,086 ,124 ,160* ,462** 
Sig. (1-tailed) ,163 ,064 ,003  ,001 ,177 ,090 ,042 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
Y1.5 Pearson 
Correlation 
,281** ,176* ,223** ,272** 1 ,135 ,150 ,225** ,584** 
Sig. (1-tailed) ,001 ,029 ,008 ,001  ,072 ,053 ,007 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
Y1.6 Pearson 
Correlation 
,192* ,082 ,068 ,086 ,135 1 ,168* ,385** ,525** 
Sig. (1-tailed) ,019 ,188 ,233 ,177 ,072  ,034 ,000 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
Y1.7 Pearson 
Correlation 
,282** ,252** ,180* ,124 ,150 ,168* 1 ,167* ,561** 
Sig. (1-tailed) ,001 ,003 ,026 ,090 ,053 ,034  ,035 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
Y1.8 Pearson 
Correlation 
,060 -,014 -,145 ,160* ,225** ,385** ,167* 1 ,458** 
Sig. (1-tailed) ,259 ,439 ,058 ,042 ,007 ,000 ,035  ,000 
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,583** ,543** ,447** ,462** ,584** ,525** ,561** ,458** 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
 
2. Hasil Validitas Variabel Stressor  
Correlations 
 





1 ,117 ,085 ,165 ,026 ,053 -,091 -,044 ,313** 
Sig. (2-tailed)  ,206 ,361 ,075 ,783 ,569 ,327 ,638 ,001 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,117 1 ,293** ,242** ,298** ,165 ,132 ,174 ,580** 
Sig. (2-tailed) ,206  ,001 ,008 ,001 ,074 ,153 ,060 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,085 ,293** 1 ,286** ,559** ,133 ,039 ,340** ,673** 
Sig. (2-tailed) ,361 ,001  ,002 ,000 ,152 ,676 ,000 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,165 ,242** ,286** 1 ,319** ,052 -,037 ,018 ,475** 
Sig. (2-tailed) ,075 ,008 ,002  ,000 ,574 ,689 ,849 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,026 ,298** ,559** ,319** 1 ,365** ,235* ,311** ,759** 
Sig. (2-tailed) ,783 ,001 ,000 ,000  ,000 ,010 ,001 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,053 ,165 ,133 ,052 ,365** 1 ,203* ,322** ,547** 
Sig. (2-tailed) ,569 ,074 ,152 ,574 ,000  ,027 ,000 ,000 





-,091 ,132 ,039 -,037 ,235* ,203* 1 ,025 ,317** 
Sig. (2-tailed) ,327 ,153 ,676 ,689 ,010 ,027  ,790 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X1.8 Pearson 
Correlation 
-,044 ,174 ,340** ,018 ,311** ,322** ,025 1 ,521** 
Sig. (2-tailed) ,638 ,060 ,000 ,849 ,001 ,000 ,790  ,000 





,313** ,580** ,673** ,475** ,759** ,547** ,317** ,521** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
3. Hasil Validitas Variabel Level Education  
Correlations 
 





1 ,182* ,241** ,355** ,279** ,171 ,683** 
Sig. (2-tailed)  ,048 ,009 ,000 ,002 ,064 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,182* 1 ,417** ,159 ,082 ,139 ,624** 
Sig. (2-tailed) ,048  ,000 ,086 ,380 ,132 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,241** ,417** 1 ,141 ,161 ,145 ,621** 
Sig. (2-tailed) ,009 ,000  ,128 ,081 ,118 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,355** ,159 ,141 1 ,245** ,043 ,517** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,086 ,128  ,007 ,644 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,279** ,082 ,161 ,245** 1 ,234* ,498** 
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Sig. (2-tailed) ,002 ,380 ,081 ,007  ,011 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,171 ,139 ,145 ,043 ,234* 1 ,492** 
Sig. (2-tailed) ,064 ,132 ,118 ,644 ,011  ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 
TOTAL Pearson 
Correlation 
,683** ,624** ,621** ,517** ,498** ,492** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 118 118 118 118 118 118 118 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. Hasil Validitas Variabel Kecerdasan Emosional  
Correlations 
 





1 ,108 ,412** ,004 ,452** ,231* ,198* ,285** ,642** 
Sig. (2-tailed)  ,243 ,000 ,969 ,000 ,012 ,032 ,002 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,108 1 ,178 ,157 -,005 -,197* -,055 -,170 ,199* 
Sig. (2-tailed) ,243  ,054 ,090 ,958 ,032 ,552 ,066 ,030 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X3.3 Pearson 
Correlation 
,412** ,178 1 ,140 ,499** ,127 ,056 ,391** ,660** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,054  ,130 ,000 ,172 ,546 ,000 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X3.4 Pearson 
Correlation 
,004 ,157 ,140 1 ,273** -,084 -,001 ,068 ,337** 
Sig. (2-tailed) ,969 ,090 ,130  ,003 ,365 ,989 ,464 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X3.5 Pearson 
Correlation 
,452** -,005 ,499** ,273** 1 ,236* ,344** ,448** ,790** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,958 ,000 ,003  ,010 ,000 ,000 ,000 
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N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X3.6 Pearson 
Correlation 
,231* -,197* ,127 -,084 ,236* 1 ,306** ,381** ,476** 
Sig. (2-tailed) ,012 ,032 ,172 ,365 ,010  ,001 ,000 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X3.7 Pearson 
Correlation 
,198* -,055 ,056 -,001 ,344** ,306** 1 ,363** ,502** 
Sig. (2-tailed) ,032 ,552 ,546 ,989 ,000 ,001  ,000 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X3.8 Pearson 
Correlation 
,285** -,170 ,391** ,068 ,448** ,381** ,363** 1 ,661** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,066 ,000 ,464 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
TOTAL Pearson 
Correlation 
,642** ,199* ,660** ,337** ,790** ,476** ,502** ,661** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,030 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
5. Hasil Validitas Variabel Konflik  
Correlations 
 





1 ,220* ,141 ,277** -,050 ,339** ,169 ,128 ,484** 
Sig. (2-tailed)  ,017 ,127 ,002 ,591 ,000 ,067 ,169 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X4.2 Pearson 
Correlation 
,220* 1 ,007 ,271** ,195* ,039 ,211* ,456** ,521** 
Sig. (2-tailed) ,017  ,943 ,003 ,034 ,676 ,022 ,000 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X4.3 Pearson 
Correlation 
,141 ,007 1 ,253** -,030 ,196* ,134 -,010 ,425** 
Sig. (2-tailed) ,127 ,943  ,006 ,744 ,033 ,147 ,916 ,000 





,277** ,271** ,253** 1 ,041 ,134 ,244** ,410** ,616** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,003 ,006  ,663 ,149 ,008 ,000 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X4.5 Pearson 
Correlation 
-,050 ,195* -,030 ,041 1 -,016 ,058 ,377** ,408** 
Sig. (2-tailed) ,591 ,034 ,744 ,663  ,861 ,533 ,000 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X4.6 Pearson 
Correlation 
,339** ,039 ,196* ,134 -,016 1 ,091 ,005 ,461** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,676 ,033 ,149 ,861  ,325 ,958 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X4.7 Pearson 
Correlation 
,169 ,211* ,134 ,244** ,058 ,091 1 ,296** ,556** 
Sig. (2-tailed) ,067 ,022 ,147 ,008 ,533 ,325  ,001 ,000 
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
X4.8 Pearson 
Correlation 
,128 ,456** -,010 ,410** ,377** ,005 ,296** 1 ,647** 
Sig. (2-tailed) ,169 ,000 ,916 ,000 ,000 ,958 ,001  ,000 





,484** ,521** ,425** ,616** ,408** ,461** ,556** ,647** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. LAMPIRAN HASIL UJI RELIABILITY 
1. Hasil uji reliability variabel kinerja pegawai  
Reliability Statistics 
Cronbach's 








2. Hasil uji reliability variabel stressor  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,720 9 
 
3. Hasil uji reliability variabel level education 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,727 7 
 
4. Hasil uji reliability variabel kecerdasan emosional  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,708 9 
 
5. Hasil reliability variabel konflik  
Reliability Statistics 
Cronbach's 








5. LAMPIRAN HASIL PERHITUNGAN KORELASI RANK SPEARMAN 
1. Hasil Perhitungan Korelasi Rank Spearman Variabel Stressor Terhadap Kinerja  
Correlations 
 STRESSOR KINERJA  
Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1,000 ,661** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 118 118 
Y Correlation Coefficient ,661** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 






Spearman's rho LEVEL EDUCATION Correlation Coefficient 1,000 ,465** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 118 118 
KINERJA Correlation Coefficient ,465** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 118 118 








3. Hasil Perhitungan Korelasi Rank Spearman Variabel Kecerdasan 









Correlation Coefficient 1,000 ,489** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 118 118 
KINERJA Correlation Coefficient ,489** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. Hasil Perhitungan Korelasi Rank Spearman Konflik Terhadap Kinerja 
Correlations 
 KONFLIK KINERJA 
Spearman's rho KONFLIK Correlation Coefficient 1,000 ,440** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 118 118 
KINERJA Correlation Coefficient ,440** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 118 118 











5. Hasil Perhitungan Korelasi Rank Spearman Streesor, Level Education, 
Kecerdasan Emosional dan Konflik Terhadap Kinerja 
Correlations 





1,000 ,310** ,391** ,255** ,616** 
Sig. (2-tailed) . ,001 ,000 ,005 ,000 
N 118 118 118 118 118 
X2 Correlation 
Coefficient 
,310** 1,000 ,170 ,305** ,465** 
Sig. (2-tailed) ,001 . ,066 ,001 ,000 
N 118 118 118 118 118 
X3 Correlation 
Coefficient 
,391** ,170 1,000 ,250** ,489** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,066 . ,006 ,000 
N 118 118 118 118 118 
X4 Correlation 
Coefficient 
,255** ,305** ,250** 1,000 ,440** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,006 . ,000 
N 118 118 118 118 118 
Y Correlation 
Coefficient 
,616** ,465** ,489** ,440** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 . 
N 118 118 118 118 118 












Sumber: (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 





















Sumber: Priyatno, 2005 
Tabel r 
Person Product moment 
Uji 1 sisi dan 2 sisi pada taraf signifikan 0,05 
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7. LAMPIRAN KORELASI BERGANDA  







r2y2.1=  = 0,566 
 







r2y3.1=  = 0,291 
 









r2y4.1=  = 0,275 
 
 






−  = 0,784 . 0,434 . 0, 709 . 0,725 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
